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ABSTRAK 
 
Diyah Ayu Kurniatin 2019, Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan 
Muhadharah Di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Gani Tirtoasri Desa 
Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2019, Skripsi 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, IAIN Surakarta: 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M. Si. 
Kata Kunci : Pembentukan Karakter, Kegiatan Muhadharah  
 
Pembentukan adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana, terarah, 
dan teratur.  pembentukan karakter Islami pada saat ini perlu menjadi hal yang 
sangat utama dalam kegiatan pendidikan agar anak didik lebih siap secara mental, 
dapat diandalkan, dan juga dapat disipilin ketika berkompetisi di era global. 
Karakter Islami dapat dibentuk dengan mengikuti kegiatan muhadharah yang di 
adakan di pesantren. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pembentukan 
karakter Islami di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa 
Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskripsi kualitatif. Penelitian 
dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa 
Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Penelitian mulai Maret- 
Juli 2019. Subyek penelitian adalah Ketua Departemen Kegiatan Putri. Informan 
adalah pengasuh pondok pesantren, dan santri putri di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Wonogiri. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan metode. Teknik analisis data menggunakan model interaktif dengan 
langkah-langkah meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian tentang pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah 
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring 
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2019 telah terbentuk beberapa 
karakter diantaranya: karakter kreatif, mandiri, kerja keras, tanggung jawab, 
disiplin, berani, dan percaya diri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kata karakter sudah tidak asing lagi bagi dunia pendidikan, dimana 
mempunyai arti nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dalam hal sikap, pikiran, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan yang berdasarkan norma-norma agama, tata krama, hukum, 
budaya, dan adat istiadat yang ada (Syafe‟i, 2017:63). Karakter meliputi 
sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang dinilai baik, daya 
tampung kecerdasan seperti berpikir kritis dan alasan moral, perilaku 
seperti jujur dan tanggung jawab, mempertahankan prinsi-prinsip moral 
dalam situasi yang penuh dengan ketidakadilan, kecakapan berbicara 
dengan orang banyak dan emosional yang memungkinkan seseorang 
berinteraksi secara mudah dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk 
berperan dengan kelompok maupun masyarakat (Arismantoro, 2008:27). 
Karakter juga mampu membatasi keinginan setiap individu untuk 
melakukan perubahan instan tanpa tujuan dan manfaat  yang jelas. 
Karakter tidak hanya sebagai benteng, namun karakter juga menjadi 
pondasi manusia untuk bertahan hidup dalam menghadapi perubahan 
zaman. Baik buruknya sebuah karakter berfungsi sebagai pedoman yang 
dapat menentukan arah perkembangan dunia termasuk perkembangan 
teknologi (Saputra, 2017:5).  
2 
 
 
Karakter seseorang sebenarnya sulit untuk diubah, namun dengan 
adanya lingkungan dapat menguatkan dan melemahkan karakter 
seseorang. Karakter itu sendiri terbentuk dari proses meniru, mulai dari 
proses mendengar, melihat, dan mengikuti, maka secara tidak sengaja 
karakter dapat diajarkan secara tidak sengaja. Dilihat saat ini lingkungan 
tidak hanya dalam lingkungan masyarakat saja namun juga di lingkungan 
sekolah yang berperan dalam proses pendidikan karakter (Wibowo, 
2013:36). 
Pendidikan hingga kini masih dipercaya sebagai media yang sangat 
penting dalam membangun kecerdasan sekaligus kepribadian anak 
manusia menjadi lebih baik. Demikian pula dengan pendidikan di negeri 
tercinta ini, Indonesia tidak ingin menjadi bangsa yang bodoh dan 
terbelakang, terutama dalam menghadapi zaman yang terus berkembang di 
era kecanggihan teknologi dan komunikasi. Pendidikan tidak hanya 
mencetak  peserta didik untuk menjadi manusia yang cerdas, tetapi juga 
mencetak kepribadian yang berakhlakul karimah. Pendidikan di Indonesia 
saat ini dinilai tidak bermasalah oleh banyak kalangan dengan peran 
pendidikan dalam mencerdaskan peserta didiknya, namun dinilai kurang 
berhasil dalam membangun kepribadian peserta didik agar memiliki 
karakter yang baik. (Azzef, 2014:15). 
 Pembentukan karakter sangat penting untuk generasi muda 
Indonesia, karena generasi muda yang nantinya menjadi tombak 
pembangunan sebuah bangsa. Generasi penerus yang dapat memberikan 
3 
 
 
teladan yang baik dari sikap maupun tingkah lakunya. Mereka bukan 
hanya cerdas secara intelektual namun juga harus cerdas dalam moralnya 
(Yanti, 2016:968). Pendidikan karakter yang berorientasi untuk membekali 
pengetahuan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai 
keutamaan kepada peserta didik. Pembentukan karakter merupakan suatu 
proses penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik, yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai karakter tersebut (Wibowo, 2013:39). Karakter 
memiliki tiga bagian yang saling berhubungan, tiga bagian tersebut antara 
lain: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Karakter 
yang baik terdiri dari mengetahui hal baik, menginginkan hal yang baik, 
kebiasaan dalam berpikir, kebiasaan dalam hati dan kebiasaan dalam 
tindakan (Lickona, 2012:82). 
Pembentukan karakter dalam Islam, tersimpul dalam karakter 
pribadi Rasulullah SAW. Dalam Al-Qur‟an terdapat ayat yang 
menjelaskan tentang karakter pribadi Rasulullah SAW dan dapat menjadi 
dalam pembentukan karakter Islami. Hal ini tercantum dalam firman Allah 
SWT dalam QS. Al-Ahzab: 21 
 َرِخَْلْا َمْو َيْلاَو َللها اْوُجْر َي َناَك ْنَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِللها ِلْوُسَر ِفِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
 ًار ْ يِثَك َللها َرََكذَو(١٢) 
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Artinya:”Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah” (Depag RI, 
2010: 638-639)  
 
  Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sesungguhnya 
Rasulullah SAW adalah suri tauladan baik bagi manusia yang 
mengajarkan dan menanamankan nilai-nilai karakter yang mulia kepada 
umat manusia. Karakter yang baik khususnya karakter Islam, yang 
terbentuk dalam diri seseorang tercermin dari perilaku kehidupan sehari-
hari. Seseorang yang memiliki karakter Islami, akan membiasakan diri 
dengan melakukan kegiatan yang bersifat baik pula. Melaksanakan dengan 
tertib dan taat terhadap perintah Allah.  
Pembentukan karakter tersebut tidak hanya dilaksanakan di 
lingkungan sekolah saja, namun dapat dilaksanakan di lingkungan 
pendidikan non-formal. Pendidikan non-formal yang dimaksud misalnya 
lingkungan pondok pesantren. Adapun di dalam lingkungan pondok 
pesantren itu sendiri disebut dengan santri. Pondok pesantren merupakan 
salah satu lingkungan yang cocok sebagai wahana santri dalam 
mengembangkan nilai-nilai karakter mereka. Pembentukan watak atau 
karakter melalui penanaman nilai bagi generasi muda akan lebih efektif 
jika mereka berinteraksi di dalam lingkungan pondok pesantren. Pondok 
pesantren juga sangat berperan penting dalam menanggulangi merosotnya 
moral generasi muda Indonesia (Hidayat, 2014:68). Membiasakan 
perbuatan baik kepada peserta didik atau anak dalam perkembangan dan 
pertumbuhan adalah sangat baik. Sebab kebaikan baik akan menjadi watak 
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dan tabiat peserta didik atau anak di kemudian hari. Kebiasaan baik akan 
menjadi watak dan tabiat atau karakter dalam dirinya yang sulit 
ditinggalkan. Jadi, kebiasaan akan berubah menjadi watak dan tabiat itulah 
yang menunjukkan berkarakter atau tidaknya seseorang (Salahudin, 
2013:220) 
Salah satu kegiatan yang dapat membentuk karakter yaitu kegiatan 
muhadharah. Muhadharah atau biasa disebut dengan berpidato merupakan 
salah satu kegiatan bahasa lisan. Dalam definisi lain, pidato adalah 
mengungkapkan gagasan yang disampaikan kepada orang lain dengan 
penuh kepercayaan diri (Mahardika, 2015:40). Muhadharah selain 
membentuk karakter karakter percaya diri, juga membentuk karakter 
kreatif, mandiri, kerja keras, tanggung jawab, berani, dan disiplin. 
Pembentukan karakter pada saat ini perlu menjadi hal yang sangat 
utama dalam kegiatan pendidikan agar anak didik lebih siap secara mental, 
dapat diandalkan, dan juga dapat disipilin ketika berkompetisi di era 
global. (Tika, 2014:24).  Karakter dapat dibentuk dengan mengikuti 
kegiatan muhadharah yang diadakan di pesantren. Karena kegiatan 
muhadharah memiliki fungsi diantaranya, dapat menjadi sarana 
pengembangan diri dan juga karakter Islami seperti rasa percaya diri, 
tanggung jawab, berani, dan disiplin (Mahardika, 2015:40). Di pondok 
peantren kegiatan muhadharah ini berupa ceramah atau pidato yang 
merupakan pengungkapan pemikiran dalam bentuk kata-kata yang 
ditujukan kepada orang banyak, dan dilaksanakan pada hari-hari tertentu 
6 
 
 
secara bergilir bagi para santri. Dengan dibentuknya jadwal kegiatan santri 
akan berlatih tanggung jawab untuk melaksanakan tugas muhadharah. 
Kemudian dari sebuah tanggung jawab tersebut akan membentuk karakter 
disiplin, dimana santri akan berusaha semaksimal mungkin dalam 
membuat tema untuk disampaikan di depan umum serta disiplin waktu 
dalam mengaturnya untuk berlatih sebelum giliran. Karakter kerja keras 
dalam melakukan latihan juga dapat terbentuk sehingga dalam 
membuatsebuah tema akan tercipta karakter kreatif dan mandiri. Dalam 
pelaksanaan muhadharah, santri akan melaksanakannya dengan penuh 
percaya diri ketika berhadapan dengan teman santri lainnya, disitulah 
santri akan mudah terbentuk karakter percaya diri. 
Salah satu lembaga pendidikan non formal yang memberi perhatian 
dengan kegiatan muhadharah adalah Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri mempunyai visi misi yang berorientasi pada nilai-nilai Islam, dan 
memiliki tujuan menjadi pelestari keilmuan Islam secara utuh dan 
menyeluruh, sehingga pondok pesantren menjadi sarana sebagai 
pengembangan diri dan karakter santri yang berguna ketika sudah 
bermasyarakat (Dokumentasi dari profil Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri, diambil pada tanggal 4 Mei 2019). Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut, maka dapat dicapai dengan kegiatan pondok 
pesantren salah satunya dengan kegiatan muhadharah. Pondok pesantren 
Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri mengupayakan  kegiatan muhadharah 
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yang dilaksanakan sebulan dua kali dengan tujuan untuk membentuk 
karakter dan melakukan hal-hal positif karena dalam observasi awal yang 
dilakukan peneliti ditemukan bahwa karakter khususnya karakter kreatif, 
mandiri, kerja keras, tanggung jawab, disiplin, berani, dan percaya diri 
santri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri masih perlu 
perhatian.  
Berdasarkan realita di atas, maka telah diteliti lebih lanjut dalam 
sebuah penelitian dengan judul “Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan 
Muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 
2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang yang dikemukakan di atas 
maka dapat diidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 
1. Karakter menjadi unsur penting dalam membentuk baik buruknya 
perilaku seseorang, dimana pendidikan berperan dalam proses 
pembentukannya walaupun kenyataannya masih belum sepenuhnya 
berhasil.  
2. Pembentukan karakter merupakan bagian penting untuk diberikan 
pada anak didik guna menyiapkan mereka sebagai penerus bangsa 
agar mampu berkompetisi di era global. 
3. Kesadaran akan pentingnya usaha pembentukan karakter di pondok 
pesantren pada santri, menjadikan Pondok Peantren Salafiyah 
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Syafi‟iyah Gani Tirtoasri menjalankan kegiatan pembentukan karakter 
pada santrinya melalui kegiatan muhadharah. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, supaya masalah yang di 
kaji lebih terarah dan mendalam maka perlu adanya pembatasan masalah 
pada pembentukan karakter Islami yang difokuskan pada santri putri 
melalui kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah yang telah dilakukan penelitian yaitu “bagaimana 
pembentukan karakter pada santri putri melalui kegiatan muhadharah di 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring 
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2019? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 
penelitian yaitu untuk mengetahui pembentukan karakter melalui kegiatan 
muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Tahun 2019. 
F. Manfaat Penelitian 
Selain melatih peneliti agar lebih tanggap terhadap permasalahan 
sosial pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat. 
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Adapun manfaat dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan secara 
praktis. 
1. Secara Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan tentang karakter. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pemahaman tentang karakter. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi pengasuh, dapat memberikan kontribusi dalam perbaikan 
pelaksanaan pengembangan karakter bagi santri pondok pesantren. 
b. Bagi pengurus, dapat digunakan sebagai  masukan dalam 
pembuatan kebijakan pengembangan karakter Islami pada santri 
pondok pesantren. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pembentukan Karakter  
a. Pengertian Pembentukan Karakter 
Pembentukan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002:135-136) berasal dari kata “bentuk” yang berarti bangun, 
wujud, dan sistem. Kemudian  mendapat penambahan awalan 
“pem” dan akhiran “-an” menjadi “pem-bentuk-an” yang artinya 
yaitu proses, cara, perbuatan membentuk. Sedangkan menurut 
Narwanti (2011:1) pembentukan adalah usaha yang telah terwujud 
sebagai hasil suatu tindakan. 
Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa 
pembentukan adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana, 
terarah, dan teratur. 
Karakter berasal dari bahasa Latin “kharakter”, 
“kharassein”, “kharax”,  dalam bahasa Inggris yaitu “character”, 
dalam bahasa Indonesia “karakter”, dalam bahasa Yunani yaitu 
“character”, dari charssein yang berarti membuat tajam, atau 
membuat dalam. Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter dapat 
diartikan sebagai tabiat, watak atau sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau 
budi perkerti yang membedakan seseorang dengan yang lain, yang 
meliput hal-hal seperti perilaku, kebiasaan, kesukaan, kemampuan, 
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kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan pola-pola 
pemikiran (Madjid, 2017:11).  
Pengertian karakter secara bahasa berasal dari bahasa Latin 
character yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi 
pekerti kepribadian dan akhlak.  Sedangkan secara istilah, karakter 
dapat diartikan sebagai sifat manusia pada umunya yang 
bergantung pada faktor lingkungan hidupnya sendiri. Karakter 
adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri 
khas seseorang atau sekelompok orang (Zaenul, 2013:20). 
Dalam bahasa Arab, karakter diartikan khuluk, sajiyyah, 
thab’u, syakhsiyyah yang berarti budi pekerti, tabiat, watak, lebih 
dekat dengan kepribadian (Suyadi, 2013: 5). Menurut American 
Dictionary of the English Language, karakter dapat diartikan 
sebagai kualitas-kualitas yang teguh dan khusus yang dibangun 
dalam kehidupan seseorang, yang menentukan responnya tanpa 
pengaruh segala kondisi yang ada. Secara ringkas karakter adalah 
istilah yang menunjuk kepada aplikasi nilai kebaikan yang 
terbentuk melalui sebuah tindakan atau tingkah laku (Wibowo, 
2013:11). Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain. Karakter juga dapat 
dipahami sebagai tabiat atau watak. Orang yang berkarakter adalah 
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orang yang memilki karakter, mempunyai kepribadian, atau 
berwatak (Azzef, 2014:16). 
Dapat disimpulkan bahwa karakter adalah sifat-sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 
dari yang lain; tabiat; watak. 
b. Karakter dalam Sudut Pandang Islam 
Kata “Islam” berasal dari bahasa Arab,   ََملِْسإ ,ُِملُْسي ,ََملَْسا yang 
menurut segi etimologi mempunyai beberapa pengertian yaitu 
keselamatan, perdamaian, dan penyerahan diri kepada Tuhan. Hal 
ini dijelaskan dalam beberapa ayat daam Al-Qur‟an sebagai 
berikut: 
QS. Al-Anfal ayat 61 
 ِللها ىَلَع ْل ََّكو َتَو َاَلَ ْحَنْجَاف ِمْل َّسِلل اْوُحَنَج ْنِإَو
 ج  ُوَِّنا  َوُى  ُعْيِم َّسلا 
 ُمْيِلَعْلا (١٢) 
Artinya: “Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 
condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Dia yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
(Depag RI, 2010:21) 
 
QS. Maryam: 47 
 َلَاق  ٌمَلَس  َكْيَلَع  ج  ْ ِّبَِّر َكَُلرِفْغ َتْسَاَس
ج  اِّيِفَح ْبِّ َناَك ُوَّنِإ(٧٤) 
Artinya: Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu kepada Tuhanku. 
Sesungguhnya Dia sangat baik kepadaku.” (Depag RI, 2010:61) 
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  Kedua pengertian itu tercukup dalam kata “Islam”, yang 
berarti keselamatan dan perdamaian seluruh umat manusia di dunia 
ini. Islami adalah segala hal yang berkaitan dengan agama Islam 
yang berlandaskan Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Agama Islam bukan 
hanya mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT aja, namun 
juga mengatur hubungan manusia dengan manusia atau dengan 
alam semesta (Syafe‟i, 2014: 81). 
  Sebagai ajaran yang identik dengan ajaran agama, 
pembentukan karakter dalam Islam memiliki keunikan dan 
perbedaan dengan pembentukan karakter di dunia Barat. 
Perbedaan-perbedaan tersebut mencakup penekanan terhadap 
prinsip-prinsip agama yang abadi, aturan dan hukum dalam 
memperkuat moralitas, perbedaan pemahaman tentang kebenaran, 
penolakan terhadap otonomi moral sebagai tujuan pendidikan 
moral, dan penekanan pahala di akhirat sebagai motivasi perilaku 
bermoral, inti dari perbedaan-perbedaan ini adalah keberadaan 
wahyu Ilahi sebagai sumber dan rambu-rambu pembentukan 
karakter dalam Islam (Madjid, 2017:58-59).  
Pembentukan karakter Islami dapat diartikan sebagai usaha 
sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak dengan 
menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram 
dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguhsungguh dan 
konsisten (Abuddin, 2009: 158). 
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Dari pengertian pembentukan karakter dan Islami yang 
telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter 
Islami adalah proses yang dilakukan secara sadar, terencana, 
terarah, untuk membimbing dan mengarahkan seseorang agar 
memiliki perilaku, sikap, dan kebiasaan yang tampak dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan agama Islam yang 
berlandaskan pedoman Al-Qur‟an melalui pendidikan dan 
pembinaan yang terprogram. 
c. Nilai-nilai Karakter  
Menurut Richard Eyre & Linda (dalam Madjid, 2017:42) 
menyatakan bahwa nilai yang benar dan juga dapat diterima secara 
menyeluruh adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan 
perilaku tersebut berdampak positif baik bagi yang mengerjakan 
maupun bagi orang lain.  
Hamid (2013:54) nilai karakter berasal dari nilai luhur 
universal yakni: 
1) Cinta kepada Allah dan semua makhluk ciptaan-Nya. 
2) Bertanggung jawab, disiplin, dan mandiri. 
3) Kejujuran. 
4) Hormat dan santun. 
5) Kasih sayang, suka menolong, dan kerjasama. 
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah. 
7) Keadilan dan kepemimpinan. 
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8) Baik dan rendah hati. 
9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan. 
Badan penelitian dan pengembangan, Pusat Kurikulum 
Kementerian Pendidikan Nasional (dalam Hasby, 2015:48) 
merumuskan nilai-nilai karakter sebagai berikut: 
1) Amanah/ dapat dipercaya; selalu memegang teguh dan 
mematuhi amanat orang tua dan guru dan tidak melalaikan apa 
yang menjadi pesan untuk dirinya. 
2) Beriman dan bertaqwa; terbiasa membaca doa jika akan dan 
selesai dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 
3) Disiplin; tertib bila mengerjakan suatu kegiatan atau pekerjaan, 
memanfaatkan waktu semaksimal mungkin dan juga dengan 
kegiatan yang bersifat positif. 
4) Bekerja keras; sering membantu pekerjaan orang tua tanpa 
pamrih apapun. 
5) Bersahaja; bersikap sederhana dan menghindari sikap boros. 
6) Bersemangat; melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan dengan 
giat tanpa ada rasa malas, dan bersungguh-sungguh dalam 
menjalankannya. 
7) Bertanggung jawab; terbiasa mengerjakan pekerjaan atau 
kegiatan dengan tepat waktu. 
8) Bertenggang rasa/toleransi; menghargai segala bentuk 
pendapat orang lain dan juga memberikan kesempatan kepada 
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orang lain untuk mengerjakan hal kebaikan selagi tidak 
mengganggu. 
9) Jujur; terbiasa mengatakan yang sebenarnya dan tidak 
ditambah maupun dikurangi, berbicara tidak berbohong. 
10) Mandiri; bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan 
kemampuannya sendiri, tidak selalu menggantungkan diri 
kepada orang lain, berusaha mengerjakan suatu pekerjaan 
tanpa bantuan orang lain. 
11) Pengendalian diri; menahan diri ketika emosi di dalam diri 
sendiri sedang bergejolak, tidak mudah tergesa-gesa. 
12)  Rasa kasih sayang; sering bantu membantu teman yang 
kesusahan, menghindari perasaan benci terhadap orang lain. 
13) Rasa percaya diri; mantap atas apa yang telah dipilih dan telah 
ditentukannya, tidak goyah pendirian, dan tidak mudah 
terpengaruh dnegan perbuatan orang lain. 
14) Berani; mencoba suatu hal yang baru yang bersifat positif, 
mengerjakan tugas hingga selesai. 
15) Kreatif; selalu mempunyai ide untuk menghasilkan sebuah 
karya. 
Marzuki (2015:97) mengidentifikasikan beberapa nilai-nilai 
karakter mulia yang sangat penting. Diantaranya nilai-nilai karakter 
mulia yang dimaksud, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Qanaah, yaitu rela atas apa saja yang diberikan kepadanya. 
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2) Tawakal, yaitu berserah diri kepada kehendak Allah SWT. 
3) Sabar, yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang tidak ia 
sukai. 
4) Pemaaf, yaitu suka memberi maaf kepada orang lain. 
5) Gigih, yaitu teguh pada pendirian. 
6) Adil, yaitu menempatkan sesuatu pada tempat yang semestinya. 
7) Bertanggungjawab, yaitu melaksanakan tugas secara 
bersungguh-sungguh. 
8) Disiplin, yaitu taat pada peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
9) Percaya diri, yaitu merasa yakin terhadap kemampuan yang 
dimilikinya. 
10) Hemat, yaitu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara 
efisien. 
Dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai karakter tersbut dapat 
disama artikan dengan karakter Islami yang ditanamkan dalam diri 
pribadi anak seperti dapat bertanggung jawab dalam segala jenis 
pekerjaan yang dijalankan, jujur dalam tutur kata, dapat dipercaya, 
menepati janji, ramah terhadap lingkungan sekitar, suka menolong 
orang lain yang membutuhkan, percaya diri, bekerja keras, selalu 
semangat, tekun, tidak mudah putus asa, bisa berpikir rasional dan 
kritis, kreatif dan inovatif, bersahaja, tidak sombong, sabar, berhati-
hati, dapat mengendalikan diri sendiri, tidak mudah terpengaruh, 
menghargai waktu, hemat, disiplin dan juga dapat bersikap adil. 
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d. Tujuan dan Fungsi Pembentukan Karakter  
Pembentukan karakter merupakan aspek penting dalam 
proses peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), karena sangat 
berperan dalam menentukan kemajuan suatu bangsa yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Awal munculnya suatu gagasan 
pembentukan karakter di Indonesia, karena proses pendidikan di 
Indonesia belum berhasil membangun manusia yang berkarakter. 
Banyak yang berpendapat bahwa pendidikan di Indonesia telah 
“gagal”, karena banyak lulusan dari lembaga pendidikan di 
Indonesia termasuk sarjana yang pandai dan mahir dalam 
menjawab suatu soal ujian, berotak cerdas, akan tetapi tidak 
memiliki mental yang kuat, bahkan mereka cenderung kurang 
bermoral yang sesuai dengan ajaran agama Islam (Gunawan, 
2017:28). 
Banyak ahli di bidang moral dan agama di era globalisasi 
saat ini yang setiap hari mengajarkan tentang kebaikan namun tidak 
sejalan dengan apa yang telah diajarkannya. Hal ini bertentangan 
dengan firman Allah dalam Q.S An-Nahl ayat 90: 
 ِءآَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْ ن َيَو َبَْرُقْلا ىِذ ىِءآَت ْيِإَو ِلْدَعْلِاب َللهُارُمَْأي َّنِإ
 َنْوُر ََّكذَّت ْمُكَّلَعَل ْمُكُظَِعي ِيْغ َبْلاَو ِرَكْنُمْلاَو(٠٩) 
Artinya: “ Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 
berbuat kebajikan, memberikan kepada kaum kerabat, dan Allah 
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran, permusuhan. Dia 
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memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran.(Depag RI:221) 
 
Pada intinya pembentukan karakter bertujuan untuk 
membentuk bangsa yang tangguh, mempunyai daya saing, 
berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong-royong, berjiwa 
cinta pada tanah air, berkembang dengan penuh semangat, 
berorientasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya 
dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan pancasila. 
Pembentukan karakter berfungsi mengembangkan potensi 
dasar, berhati baik, berpikiran baik, dan perilaku baik; memperkuat 
dan membangun perilaku bangsa yang multikultural sesuai dengan 
ajaran agama; meningkatkan perbedaan bangsa yang berdaya saing 
dalam pergaulan dunia. Pendidikan karakter dibentuk melalui 
berbagai media yang mencakup keluarga, satuan pendidikan, 
masyarakat sipil, masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan 
media massa (Gunawan, 2017:28). 
e. Proses Pembentukan Karakter  
Pendidikan karakter merupakan hal yang penting untuk 
dilakukan oleh sekolah atau lembaga pendidikan non-formal 
lainnya. Pada dasarnya tujuan pembentukan karakter adalah 
mendorong terbentuknya anak-anak berperilaku baik sesuai dengan 
ajaran agama Islam. Karakter yang tumbuh dan berkembang 
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dengan baik akan mendorong siswa dengan daya serap dan 
komitmen untuk melakukan segala hal dengan benar serta memiliki 
tujuan hidup. Masyarakat juga berperan dalam pembentukan 
karakter anak melalui kedua orangtua dan lingkungannya. 
Karakter dapat terbentuk melalui beberapa tahap antara lain 
melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan 
kebiasaan (habit). Tahap pengetahuan yaitu tahap pengenalan 
karakter  yang baik di lingkungan keluarga dan masyarakat. Tahap 
pelaksanaan yaitu tahap penerapan karakter yang telah 
diketahuinya, dengan menerapkan di kehdupan sehari-hari. Dan 
tahap pembiasaan yaitu tahap membiasakan karakter baik di 
lingkungan sekitar dan akan menjadi kebiasaan baik yang 
menjadikan anak berkarakter baik (Muslich, 2011: 55). 
Karakter itu sendiri tidak sebatas hanya pada pengetahuan 
saja jika tidak juga terlatih untuk melakukan kebaikan. Ada 3 
komponen karakter yang baik yaitu pengetahuan tentang moral 
(moral knowing), pengetahua emosi (moral feeling), dan perbuatan 
bermoral (moral action). 
Moral knowing adalah hal yang penting untuk diajarkan 
yang terdiri dari 6 hal, antara lain: 
1) Moral awareness (kesadaran moral). 
2) Knowing moral value (mengetahui nilai-nilai moral). 
3) Perspective taking. 
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4) Moral reasoning. 
5) Decision making. 
6) Self knowledge. 
Moral feeling merupakan aspek yang harus ditanamkan 
kepada siswa untuk bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip moral. 
Terdapat 6 hal yang merupakan aspek emosi yang mampu 
dirasakan oeleh seseorang untuk menjadi manusia yang berkarakter 
baik, antara lain: 
1) Conscience (nurani). 
2) Self-estem (percaya diri). 
3) Empathy (merasakan penderitaan orang lain). 
4) Loving the good (mencintai kebaikan). 
5) Self-control(mampu mengontrol diri). 
6) Humility (rendah hati). 
Sedangkan moral action merupakan bagaimana cara 
membuat sebuah pengetahuan moral agar dapat diwujudkan 
menjadi tindakan yang nyata. Tindakan moral ini merupakan hasil 
bentukan dari moral knowing dan moral action. Ada 3 aspek untuk 
memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang 
baik, yaitu: kompetensi (competence), keinginan, (will), dan 
kebisaan (habit). 
Pembentukan karakter ini di aplikasikan dalam pelajaran 
agama, kewarganegaraan, kegiatan ekstrakurikuler, atau pelajaran 
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yang lainnya, yang menunjang dalam pengenalan nilai-nilai 
kognitif, dan mendalam sampai penghayatan nilai secara efektif 
(Gunawan, 2017:38-39). 
f. Tahap-tahap Pembentukan Karakter  
Pembentukan karakter merupakan suatu hal yang penting 
untuk diterapkan di pendidikan formal maupun nonformal. Karena 
pembentukan karakter Islami menjadi sebuah pijakan dalam sebuah 
pendidikan dan dapat menjadi penentu bagi peserta didik menjadi 
insan kamil. Pertumbuhan dan perkembangan pembentukan 
karakter Islami yang baik dapat menjadi pendorong untuk 
melakukan hal positif dan memiliki tujuan hidup yang benar. 
Pembentukan karakter tidak hanya dilakukan di dalam 
lingkungan pendidikan formal saja namun di lingkungan norformal 
misalnya pondok pesantren, lingkungan sosial, dan lingkungan 
keluarga juga dapat berperan dalam pembentukan karakter Islami. 
Karakter Islami dalam dibentuk melalui beberapa tahap yaitu: 
1) Tahap Pengetahuan 
Pembentukan karakter Islami dapat ditanamkan melalui 
pengetahuan, yaitu lewat setiap mata pelajaran, kegiatan 
positif, atau dengan contoh-contoh perilaku positif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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2) Tahap Pelaksanaan 
Pembentukan karakter dapat dilaksanakan di manapun dan 
dalam situasi apapun. Pembentukan karakter di lingkungan 
sekolah dapat dilakukan mulai sebelum proses kegiatan belajar 
mengajar. Beberapa contoh misalnya: disiplin (peserta didik 
dilatih dan ditanamkan untuk displin baik itu disiplin waktu 
dan disiplin dalam mentaati tata tertib di sekolah), tanggung 
jawab (dapat ditanamkan dengan mengerjakan piket sesuai 
dengan jadwal yang telah ditetapkan, dan mempertanggung 
jawabkan semua yang telah dikerjakan), percaya diri (yakin 
apa yang dilakukan tidak merugikan orang lain), religius 
(dapat ditanamkan dengan mengucapkan salam apabila 
bertemu dengan guru atau teman sebaya), toleransi (saling 
menghargai dan menghormati antar siswa tanpa harus 
membedakan suku, ras, dan agama). 
3) Tahap Pembiasaan 
Karakter Islami tidak hanya ditanamkan lewat pengetahuan 
dan pelaksanaan saja, tetapi juga harus dibiasakan. Karena 
orang yang memiliki pengetahuan belum tentu bisa bertindak 
dan berperilaku sesuai dengan ilmu yang dia miliki apabila 
tidak dibiasakan untuk melakukan kebaikan (Nirra, 2018:373-
376). 
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Menurut Burhanuddin (dalam Riris dan Safari, 2018: 11) 
tahap-tahap pembentukan ada empat yaitu: 
1) Tahap Pengenalan 
Maksud dari pengenalan ini adalah seorang anak 
diperkenalkan tentang hal – hal positif / hal – hal yang baik 
dari lingkungan, maupun keluarga. Contohnya anak diajarkan 
tentang kejujuran, tenggang rasa, gotong royong, bertanggung 
jawab dan sebagainya. Tahapan ini bertujuan untuk 
menanamkan hal positif dalam memorinya. 
2) Tahap Pemahaman 
Selanjutnya adalah pemahaman, maksud dari pemahaman 
disini adalah kita memberikan pengarahan atau pengertian 
tentang perbuatan baik yang sudah kita kenalkan kepada si 
anak. Tujuannya agar dia tahu dan mau melakukan hal tersebut 
dalam keluarga ataupun dalam masyarakat. 
3) Tahap Penerapan 
Setelah si anak telah paham tentang perbuatan baik yang telah 
kita ajarkan langkah yang selanjutnya adalah penerapan. 
Maksud dari penerapan disini adalah kita memberikan 
kesempatan pada anak untuk menerapkan perbuatan baik yang 
telah kita ajarkan. 
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4) Tahap Pengulangan / Pembiasaan 
Maksud dari pengulangan disini adalah setelah si anak telah 
paham dan menerapkan perbuatan baik yang telah kita 
kenalkan kemudian kita lakukan pembiasaan, dengan cara 
melakakuan hal baik tersebut secara berualang ulang agar si 
anak terbiasa melakukan hal baik tersebut. 
Dari penjelasan mengenai tahap-tahap pembentukan 
karakter di atas maka dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap 
pembentukan karakter itu ada beberapa, diantaranya: tahap 
pengetahuan/ pengenalan, tahap pemahaman, tahap pelaksanaan/ 
penerapan, dan tahap pembiasaan/ pengulangan. 
g. Sumber Ajaran Pembentukan Karakter  
Pembentukan karakter didasarkan pada dua sumber ajaran 
Islam, yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Dengan demikian, baik 
buruk dalam karakter Islam memiliki ukuran yang standar, yaitu 
baik buruknya suatu karakter menurut Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 
bukan baik buruknya menurut ukuran atau pemikiran manusia pada 
umumnya. 
Menurut Marzuki (2015:30-32) akal manusia tidak akan 
mampu untuk menentukan semua nilai kebaikan yang telah 
ditentukan oleh Al-Qur‟an dan As-Sunnah, begitu juga sebaliknya. 
Oleh karena itu, akal manusia tidak dapat dijadikan sebagai standar 
utama dalam penentuan nilai-nilai karakter dalam Islam. Ukuran 
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utama karakter dalam Islam adalah Al-Qur‟an dan As-Sunnah, 
dimana keduanya merupakan pedoman hidup manusia. 
Madjid (2011:59) menyatakan bahwa implementasi 
karakter dalam Islam tersimpul dalam karakter pribadi Rasulullah 
SAW. Dalam pribadi Rasul, bersemai nilai-nilai karakter yang 
mulia dan agung. Al-Qur‟an dalam QS. Al-Ahzab ayat 21 sebagai 
berikut: 
 َللها اْوُجْر َي َناَك ْنَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِللها ِلْوُسَر ِفِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل
  َللها َرََكذَو َرِخَْلْا َمْو َيْلاَو اًر ْ يِثَك(٢٢) 
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah” (Depag RI, 2010:638-639). 
   
Dari ulasan ayat di atas menjelaskan bahwa karakter  
pribadi Rasulullah merupakan salah satu sumber ajaran dalam 
pembentukan karakter, karena di dalam diri Rasulullah terdapat 
karakter yang mulia dan agung sebagai suri tauladan yang baik bagi 
semua umat Islam di dunia. 
Jadi dari beberapa penjelasan para ahli di atas dan penjelaan 
dari sebuah ayat Al-Qur‟an di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
sumber ajaran dalam pembentukan karakter itu ada dua, yang 
utama yaitu Al-Qur‟an dan yang kedua yaitu Sunnah Nabi 
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Muhammad SAW atau karakter pribadi Rasulullah SAW yang 
mulia dan agung. 
2. Muhadharah 
a. Pengertian Muhadharah 
Menurut Kamus Arab Indonesia (2010:104) arti 
Muhadharah  berasal dari kata رضح- رضحي  yang berarti hadir, 
sebagai mashdar mim menjadi ةرضاحم yang berarti ceramah atau 
pidato. Istilah pidato memiliki arti yang sama dengan ceramah atau 
khitabah. Pidato adalah mengungkapkan gagasan yang 
disampaikan kepada orang lain dengan penuh kepercayaan diri 
(Deni, 2015:40). Pidato adalah salah satu kegiatan berbicara yang 
dilakukan seseorang di depan audiens atau hadirin dalam rangka 
untuk menyampaikan sesuatu hal yang berhubungan dengan 
kegiatan yang sedang dilakukan (Hamidin, 2017:11). 
Muhadharah merupakan salah satu perbuatan untuk 
mengajak orang lain di jalan Allah SWT dan juga merupakan suatu 
pelajaran yang baik bagi manusia. Di dalam Al-Qur‟an terdapat 
ayat yang menjelaskan bahwa untuk menyeru di jalan Allah SWT 
dan pelajaran baik terdapat dalam QS. An-Nahl ayat 125 
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 َيِى ِْتَِّلِاب ُمْلَِد اَجَو ِةَنَسَْلْا َِةظِعْوَمْلاَو ِةَمْك
ِْلِْاب َكَِّبر ِلْيِبَس َلَِا ُْعُدا
 َّنِا ُنَسْحَا َنْيِدَتْهُمْلِاب ُمَلَْعا َوُىَو ِوِلْيِبَس ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعاَوُى َكَِّبر  
) ٥٢١( 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk (Depag, 
2004:281) 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa muhadharah memiliki arti 
yang sama dengan ceramah, pidato, dan khitobah yaitu penyajian 
lisan kepada sekelompok massa yang berisi penyampaian suatu 
informasi, pengetahuan, dan berpengaruh kuat dengan penuh 
percaya diri. 
Berpidato adalah salah satu wujud kegiatan berbahasa lisan. 
Berpidato membutuhkan dan mementingkan ekspresi gagasan 
penalaran dengan menggunakan bahasa lisan yang didukung oleh 
aspek non bahasa, seperti ekspresi wajah, kontak diadakan. Pidato 
merupakan kegiatan berbahasa lisan didepan banyak orang yang 
juga dibutuhkan keberanian untuk menyampaikannya. Muhadharah 
atau biasa disebut dengan berpidato merupakan salah satu kegiatan 
bahasa lisan. Berpidato memerlukan dan juga mementingkan 
ekspresi gagasan penalaran dengan menggunakan bahasa lisan 
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yang didukung oleh aspek non-bahasa, seperti ekspresi wajah, 
kontak pandangan, dan juga intonasi suara (Amy, 2015:29). 
Sebagaimana dipahami dari pernyataan diatas bahwa 
pengertian muhadharah diidentikkan dengan kegiatan pidato atau 
ceramah dimana skill peserta didik sangat ditekankan. Muhadharah 
sendiri mempunyai maksud untuk mendidik dan melatih para santri 
agar terampil dan mampu berbicara di depan orang banyak untuk 
menyampaikan materi-materi yang berkaitan dengan hal 
keagamaan dengan penuh percaya diri. 
b. Fungsi Muhadharah/ Pidato 
Mahardika (2015:26-27) menyebutkan ada tujuh fungsi 
pidato, diantaranya yaitu: 
1) Untuk menyampaikan ide secara sistematis dan runtut. 
Pidato merupakan sarana sebagai penyampaian ide di depan 
publik dengan bahasa yang sistematis dan runtut secara tata 
aturan pidato sendiri meliki langkah-langkah dalam berpidato. 
2) Untuk memengaruhi massa dan orang lain. 
Pidato juga sebagai sarana memengaruhi massa dan orang 
lain yang dilihat dari jenis-jenis pidato persuasif. Dimana 
selain untuk menyampaikan ide juga dapat memengaruhi 
massa dalam hal positif yang dapat bermanfaat untuk bersama. 
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3) Untuk menyampaikan pendapat di depan publik. 
Seperti definisi pidato yaitu penyampaian lisan kepada 
sekelompok orang. Maka fungsi pidato juga untuk 
menyampaikan pendapat di depan publik dengan gaya 
penyampaian yang bisa dibuat semenarik mungkin, dan tidak 
terkesan monoton. 
4) Untuk menambah kepercayaan diri. 
Pidato juga sebagai sarana untuk menambah kepercayaan 
diri, dimana dalam penyampaian ide atau gagasan di depan 
publik tidak hanya memiliki wawasan yang luas tentang 
gagasan tersebut tetapi juga harus disertai rasa percaya diri. 
Tanpa rasa percaya diri proses kegiatan pidato kurang berjalan 
dengan baik. 
5) Untuk menambah kewibawaan dan citra diri. 
Selain rasa percaya diri yang biasanya memiliki  tingkat 
narsisme yang tinggi juga dapat menarik perhatian seluruh 
orang, kegiatan pidato juga sarana menambah kewibawaan 
seseorang tampil di depan publik. Kewibawaan dan citra diri 
muncul ketika seseorang berpenampilan rapih, menarik, gerak 
tubuh yang memukau, dan elegan jika sedang berpidato. 
6) Untuk sarana pengembangan diri. 
Kegiatan pidato sebagai sarana pengembangan diri seperti 
mengembangkan bakat dan potensi berbicara di depan publik, 
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dimana berbicara di depan publik tidak hanya kegiatan berdiri 
kemudian berbicara namun juga harus memiliki wawasan 
disertai rasa percaya diri kemudian mengemas penampilannya 
semenarik mungkin yang dapat membuat audiens paham 
maksud yang disampaikan dan tidak jenuh mendengarkannya. 
Berdasarkan fungsi pidato tersebut, dalam belajar berbicara 
di depan publik dapat dimulai memikirkan betapa pentingnya 
keterampilan berbicara di depan publik itu. Selain keterampilan 
berbicara di depan publik, juga dapat melatih kepercayaan diri kita 
ketika berbicara di depan publik. 
c. Metode Muhadharah/ Pidato 
Hamidin (2017:21-26) menjelaskan terdapat empat metode 
pidato atau muhadharah, diantaranya yaitu: 
1) Impromtu 
Metode pidato impromtu ini disampaikan tanpa persiapan 
dan tidak menggunakan naskah. Metode ini untuk melatih 
kecakapan berbicara kita di depan publik secara spontan dengan 
penuh kepercayaan diri, dimana dihadapkan dengan orang 
banyak untuk menyampaikan informasi tanpa adanya persiapan 
di awal. 
2) Manuskrip 
Pidato ini biasanya menggunakan naskah. Juru pidato 
membacakan naskah dari awal hingga akhir.Metode ini juga 
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berfungsi untuk mengasah keterampilan dalam penyampaiannya 
agar terlihat tidak monoton dan juga harus percaya diri dalam 
penampilan yang dikemas dengan menarik. 
3) Memoriter 
Pidato jenis ini biasanya juga ditulis kemudian dalam 
penyampaiannya dengan diingat kata demi kata. Metode ini 
membutuhkan daya ingat yang kuat dalam penyampaiannnya, 
serta juga penuh percaya diri dalam menyampaikan di depan 
publik. Apabila kurangnya rasa percaya diri, maka pidato tidak 
berjalan dengan baik.  
4) Ekstemporan 
Pidato ini yang dikatakan pidato paling baik . pidato 
ekstemporan sering digunakan oleh juru pidato atau pembicara 
yang mahir. Dalam penyampaiannya, metode ini tidak 
menggunakan naskah. Maka langkah-langkah yang dipersiapkan 
juga harus dengan matang dan penuh percaya diri. 
Jadi dapat disimpulkan, metode pidato atau muhadharah itu 
ada empat yaitu impromtu, manuskrip, memoriter, dan 
ekstemporan. Dalam penggunaan beberapa metode di atas, 
pembicara harus memperhatikan kapasitas, kemampuan, dan 
kepercayaan diri, karena ketika itu tidak terpenuhi maka akan 
berakibat tidak tersampaikannya isi pidato dengan baik kepada 
pendengar. 
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d. Strategi Muhadharah/ Pidato 
Bahar (2010:28-35) mengungkapkan bahwa strategi pidato 
meliputi tiga hal, yaitu: 
1) Persiapan Mental 
Yang dimaksud dengan persiapan mental adalah usaha-
usaha yang dilakukan untuk memunculkan keberanian dan 
kepercayaan diri sehingga melahirkan perasaan mampu untuk 
berbicara di depan forum. Dalam membangun kesiapan mental 
kita ketika berbicara di depan publik, hal pertama yang perlu 
dilakukan adalah mengurangi ketegangan fisik atau dengan 
datang ke tempat lebih awal. 
2) Penampilan 
Penampilan adalah kesan pertama. Jadi perlu memastikan 
bahwa pada saat kita maju atau berdiri untuk berbicara, 
audiens kita memperoleh kesan yang baik terhadap kita. Hal-
hal yang harus diperhatikan adalah: 
a) Kualitas Suara 
Suara adalah aset yang paling berharga dalam 
berkomunikasi secara lisan. Kualitas suara merupakan 
kunci yang menentukan apakah pendengar memperhatikan 
kita dan memperhatikan pesan yang kita sampaikan 
dengan baik. 
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b) Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri juga perlu dilatih, supaya terbiasa 
menghadapi situasi. Rasa percaya diri tamak pada 
pandangan yang ramah terhadap audiens, adanya kontak 
mata dengan audiens, dan juga pandangan merata pada 
seluruh audiens. 
c) Sikap 
Sikap membawakan pidato juga penting, karena 
sebagai penunjang rasa nyaman dalam membawakan 
pidato. Mulai dari ekspresi wajah, ucapan, gerak gerik, 
pakaian dan riasan juga harus menarik. 
3) Persiapan Materi 
Yang dimaksud dengan persiapan materi adalah usaha-
usaha yang dilakukan untuk menguasai materi yang akan 
disampaikan di hadapan forum secara sistematis, teratur, luas, 
dan mendalam.  
Deni (2015:44) menjelaskan persiapan atau strategi yang 
harus dilakukan dalam belajar berpidato di depan publik antara 
lain: 
1) Wawasan pendengar pidato secara umum. 
Langkah awal yaitu dengan memiliki wawasan yang 
banyak sebelum berpidato di depan publik, agar proses pidato 
berjalan dengan baik. 
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2) Mengetahui lama waktu atau durasi pidato yang akan 
dibawakan. 
Sebaiknya kita perlu mengetahui seberapa lama waktu yang 
dibutuhkan ketika menyampaikan pidato di depan publik agar 
proses pidato terlaksana secara efektif dan tidak terlalu lama 
yang membuat para audien merasa bosan. 
3) Menyusun kata-kata yang mudah dipahami dan dimengerti. 
Berpidato bukan hanya kegiatan berbicara di depan publik 
saja namun dalam penyampainnyapun dibutuhkan pemilihan 
kata yang mudah dipahami serta dimengerti, agar pesan yang 
diterima audien dapat diingat selalu. 
4) Mengetahui jenis pidato dan tema acara. 
Ketika hendak berpidato kita juga harus mengetahui jenis 
pidato dan tema acara, agar tidak salah penempatan yang 
menimbulkan tidak adanya sinkronisasi antara isi pidato 
dengan tema acara. 
5) Menyiapkan bahan-bahan dan perlengkapan pidato. 
Persiapan bahan dan juga perlengkapan pidato juga sangat 
penting demi kelancaran dan maksimalnya proses kegiatan 
pidato. 
6) Rasa percaya diri. 
Penampilan yang baik serta kecakapan berbicara saja tidak 
cukup dalam proses kegiatan berbicara di depan publik, namun 
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juga didukung oleh rasa kepercayaan diri agar kegiatan 
berbicara di depan publik sangat berjalan maksimal dan 
menarik. 
Dalam berpidato selain terdapat metode pidato, terdapat 
juga strategi pidato, yang telah dijelaskan di atas yakni persiapan 
mental, penampilan termasuk kualitas suara dan rasa percaya diri, 
persiapan materi, perlengkapan pidato,menyusun kata yang mudah 
dimengerti, mengetahui tema acara, mengetahui durasi waktu 
dalam penyampaian, serta memiliki wawasan yang luas. Semua 
strategi tersebut sangatlah penting untuk menghasilkan 
penyampaian informasi dengan baik. 
e. Langkah-langkah dalam Belajar Muhadharah/ Pidato 
Menurut Hamidin (2017: 30-34) selain srategi yang harus 
ditempuh, namun juga terdapat langkah-langkah dalam 
muhadharah atau berpidato. Antara lain yaitu: 
1) Kegiatan Awal/ Pembukaan 
Kegiatan awal atau pembukaan merupakan salah satu hal 
penting yang dilakukan ketika berpidato. Karena ini 
merupakan kegiatan awal dalam pembicaraan sebelum masuk 
ke inti bahasan yang akan disampaikan kepada pendengar. 
Pembukaan biasanya diawali dengan salam. Setelah 
mengucapkan salam pembuka, kemudian dilanjutkan dengan 
ucapan syukur, ucapan terima kasih, serta tujuan berpidato. 
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2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti yang dimaksudkan yaitu gagasan atau isi 
pidato yang akan disampaikan kepada pendengar. Pada 
kegiatan ini, pembicara menerangkan secara sistematis hal-hal 
yang ingin disampaikan sesuai poin-poin dari isi pidato. 
3) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup merupakan akhir dari rangkaian kegiatan 
muhadharah. Sebelum salam penutup diucapkan, maka 
terlebih dahulu harus menyimpulkan apa yang telah diuraikan. 
Dalam kegiatan penutup, pembicara juga harus mengajak atau 
menghimbau kepada para hadirin untuk menjalankan atau 
tidak menjalankan; untuk mentaati atau tidak mentaati; dan 
untuk mengingat atau tidak mengingat kembali apa yang 
diuraikan dalam isi muhadharah. Begitu juga di dalam 
kegiatan penutup terdapat permintaan maaf kepada para 
hadirin atas isi muhadharah atau pidato atas kata-kata yang 
tidak berkenan di hati para hadirin. Setelah itu diakhiri dengan 
mengucapkan salam penutup. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan langkah-langkah 
dalam kegiatan muhadharah atau pidato antara lain kegiatan 
pembukaan yang berisikan salam pembuka, ucapan syukur, ucapan 
terima kasih dan tujuan; kegiatan inti dimana pembicara 
mengungkapkan isi muhadharah baik dengan poin-poin ataupun 
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keseluruhan isi; dan yang terakhir yaitu kegiatan penutup yang 
berisikan kesimpulan isi muhadharah, ajakan, permintaan maaf 
kemudian diakhiri dengan salam penutup. 
f. Hal-hal Yang Harus Diperhatikan dalam Belajar Muhadharah/ 
Pidato 
Dalam belajar berpidato, ada beberapa hal harus diperhatikan 
antara lain yaitu: 
1) Kuasai Materi 
Kuasai seluruh materi yang akan disampaikan di depan 
publik, supaya tidak cepat kehabisan kata-kata saat berpidato. 
2) Tidak Terburu-buru 
Berusaha untuk tetap santai dan rileks. Ketika terburu-buru 
dapat mengacaukan kelancaran berpidato. 
3) Ketenangan 
Sebelum memulai berpidato hendaknya menenangkan diri 
dengan menarik napas perlahan hingga merasa tenang 
kemudian baru mulai untuk berpidato. 
4) Hindari Kontak Mata 
Hindarilah kontak mata secara langsung dengan audiens. 
Pandanglah hadirin secara acak dan sedikit kabur untuk 
mengurangi rasa grogi di depan publik. 
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5) Percaya Diri 
Percaya diri merupakan salah satu kunci sukses dalam 
berpidato. Orang yang kurang percaya diri, maka saat tampil 
akan disibukkan dengan memikirkan penampilannya kemudian 
pidato yang dilaksanakan kurang berjalan dengan baik. 
6) Giat Berlatih 
Sebelum berpidato sebaiknya banyak berlatih berbicara di 
depan cermin. Perhatikan yang kurang saat berlatih, kemudian 
perbaiki (Bahar, 2010:28). 
Berdasarkan berbagai pendapat mengenai teori muhadharah, nilai-
nilai karakter yang dapat diambil dari kegiatan muhadharah antara lain 
kreatif dapat dilihat disaat pembuatan teks muhadharah yang akan 
berusaha mencari di dalam buku maupun internet, tanggung jawab dapat 
dilihat cara melaksanakan sebuah tugas yang telah dijadwalkan atau 
ditugaskan pada diri pribadi, percaya diri dilihat dari cara mereka mampu 
melaksanakan tugas hingga selesai, mandiri dilihat dari keberhasilan 
mereka dalam melaksanakan tugas tidak tergantung pada orang lain 
namun karena tekad usaha mereka sendiri ketika melaksanakannya, berani 
ketika tidak akan takut apabila dia melaksanakan tugas seorang diri karea 
pada awalnya sudah merasa yakin bahwa dirinya bisa maka akan muncul 
sikap pemberani, disiplin dilihat dari cara dia membagi waktu dalam 
melaksanakan tugas dan juga cara mereka dengan tepat waktu 
melaksanakannya tidak menunda-nunda, kerja keras dalam melaksanakan 
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tugas tidak bermalas-malasan, pantang menyerah akan terlihat ketika 
mereka belum berhasil dalam melaksanakan tugas dengan sempurna 
namun akan mencoba memperbaiki ketika mendapatkan tugas yang 
lainnya, dan bersemangat dalam melaksanakan segala tugas yang 
didapatkannya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya mengenai masalah yang sejenis. Sejauh penelitian 
yang penulis lakukan, ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
pembahasan skripsi ini. Diantaranya: 
1. Marngatun Naimm Maturrohmah (IAIN Surakarta, 2014) dengan 
judul skripsi “Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah Untuk Kaderisasi 
Dakwah Pendidikan Agama Islam Pada Kelas VIII F MTs 
Muhammadiyah Blimbing, Wonorejo, Polokarto, Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2013/2014”. Dari hasil penelitiannya disimpulkan bahwa 
terdapat proses pelaksanaan kegiatan muhadharah untuk kaderisasi 
dakwah pendidikan agama Islam pada kelas VIII di MTs 
Muhammadiyah Blimbing merupakan salah satu program awalnya 
hanya sebagai pengembangan diri siswa, namun seiring berjalannya 
waktu dari hasil yang sesuai dengan harapan madrasah maka 
pelaksanaan muhadharah dimasukkan dalam kurikulum madrasah. 
Dengan tujuan setelah lulus  dari MTs  Muhammadiyah Blimbing 
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mampu menerapkannya dalam masyarakat serta memperoleh kader-
kader dakwah agama Islam. 
2. Putri Rifa Anggraeni (IAIN Salatiga, 2016) dengan judul skripsi 
“Motivasi Santri Dalam Mengikuti Kegiatan Muhadharah Di Ponfok 
Pesantren Modern Bina Insani Susukan, Kabapaten Semarang , Tahun 
2016”. Dari hasil penelitiannya disimpukan bahwa terdapat motivasi 
bagi santri dalam melaksanakan kegiatan muhadharah yaitu dorongan 
untuk dapat melakukan publik speaking atau berbicara di depan 
umum. Motivasi tersebut bersumber dari dua faktor yakni faktor 
intrinsik seperti kemampuan dalam diri individu untuk melakukan 
kegiatan di depan umum, dan faktor ekstrinsik yakni kewajiban bagi 
setiap santri untuk mengikuti kegiatan muhadharah. Selaku pengurus 
setiap sebelum kegiatan dimulai berpencar untuk mengajak para santri 
untuk mengikuti kegiatan muhadharah yang sudah diterapkan di 
dalam pesantren dari awal. 
Dari beberapa hasil penelitian di atas ada beberapa perbedaan dan 
persamaan antara skripsi yang ditulis terdahulu dengan peneliti. Perbedaan 
penelitian dari Marngatun Naimm Maturrohmah dengan peneliti adalah 
penelitian Marngatun Naimm Maturrohmah tentang kegiatan muhadharah 
untuk kaderisasi dakwah sedangkan yang ditulis peneliti mengenai 
pembentukan karakter dengan mengikuti kegiatan muhadharah. 
Sedangkan persamaan penelitian dari Putri Rifa Anggraeni adalah 
penelitian Putri Rifa Anggraeni menjelaskan tentang motivasi santri dalam 
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mengikuti kegiatan muhadharah sedangkan yang ditulis peneliti mengenai 
pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah dan persamaan dari 
penelitian ini adalah sama-sama membahas kegiatan muhadharah. Yang 
mana penelitian ini belum pernah diteliti oleh siapapun, oleh karena itu 
penelitian ini layak dan perlu untuk dilaksanakan. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam sebuah lembaga pendidikan nonformal seperti di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri, pembentukan karakter 
merupakan salah satu tujuan untuk mencapai visi misi pondok pesantren. 
Untuk dapat membentuk karakter tersebut, diperlukan upaya dari pondok 
pesantren sendiriterutama dari pihak pengasuh dan pengurus yang 
mempunyai peran penting sebagai contoh yang baik bagi santri-santrinya. 
Dengan penanaman dan pembiasaan kegiatan yang baik dari pondok 
pesantren, santri dapat terbiasa melakukan kegiatan tanpa paksaan. 
Kegiatan yang sangat mendukung dalam pembentukan karakter salah 
satunya dengan dilakukannya kegiatan muhadharah. Dengan muhadharah 
akan terbentuk karakter Islami seperti yang diharapkan poondok pesantren. 
Untuk membentuk karakter tersebut, ada berbagai indikator nilai-
nilai karakter Islami yang seharusnya dimiliki santri sesuai yang 
diharapkan pondok pesantren. Sumber ajaran dalam pembentukan karakter 
yaitu Al-Qur‟an, sunnah, dan pribadi Rasulullah SAW sebagai suri 
tauladan yang baik bagi umatnya. Melalui beberapa sumber ajaran tersebut 
para santri dapat mengimplementasikan nilai-nilai ajaran dalam Al-Qur‟an, 
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sunnah, dan mencontoh pribadi Rasullullah SAW untuk diterapkan di 
kehidupan sehari-hari terutama di lingkungan pondok pesantren sebagi 
wujud pelaksanaan dari pembentukan karakter dalam dirinya. 
Penerapan kegiatan muhadharah  yang maksimal merupakan 
tujuan yang diharapkan pondok pesantren. Dari kegiatan muhadharah ini 
para santri akan terbentuk karakter seperti kreatif, mandiri, kerja keras, 
tanggung jawab, berani, disiplin, dan percaya diri. Pembentukan karakter 
membutuhkan pembiasaan dan teladan serta dukungan dari pengasuh serta 
pengurus agar dapat tertanam dalam diri santri secara mendalam dan 
menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan 
demikian perlu adanya usaha, ketelatenan, dan keteladanan dari semua 
pihak dalam penerapan kegiatan muhadharah ini sebagai salah satu cara 
pembentukan karakter. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Ditunjukkan 
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah, ataupun rekayasa manusia, 
pelitian ini mengkaji bentuk aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, 
kesamaan, dan perbedaannya dengan fenomena lain (Afifudin & Beni, 
2012: 57). Deskripstif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar dan bukan angka-angka. Penelitian kualitatif didasarkan pada 
upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang rinci, dibentuk 
dengan kata-kata, gambaran holistik yang rumit. Definisi ini lebih melihat 
perspektif emik dalam penelitian yaitu memandang sesuatu upaya 
membangun pandangan subjek penelitian yang rinci, dibentuk dengan 
kata-kata, gambaran holistik dan rumit (Moleong, 2013:6).  
Penelitian kualitatif deskriptif mengedepankan pengumpulan data 
dengan mempaparkan, mengkaji dan mengkaitkan data dengan 
berlandaskan pada apa yang diungkapkan atau didiskripkan oleh para 
informan. Semua data ini kemudian disimpulkan untuk mendapat 
kejelasan terhadap masalah untuk dipaparkan dalam bentuk penjelsan. 
Penjelasan dipaparkan dengan jelas agar tidak terjadi kesalahan penafsiran. 
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Adapun penelitian ini telah mendeskripsikan tentang Pembentukan 
Karakter Melalui Kegiatan Muhadharah Di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo 
Kabupaten Wonogiri Tahun 2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten 
Wonogiri.  
Adapun alasan memilih lokasi di pondok pesantren ini karena di 
pondok pesantren ini terdapat kegiatan yang berperan dalam 
pembentukan karakter Islami. Kegiatan ini berjalan dengan baik 
dibuktikan dalam berbagai lomba diantaranya lomba muhadharah se-
kabupaten Wonogiri dengan menggunakan bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret sampai Juli 2019. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah Ketua Departemen Kegiatan 
Putri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa 
Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
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2. Informan 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah pengasuh 
pondok pesantren, dan santri putri Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo 
Kabupaten Wonogiri 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan (Sugiyono, 2018: 104). 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi 
Menurut Nawawi & Martini, observasi adalah pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 
suatu gejala atau gejala dalam objek penelitian (Afifudin & Beni, 
2012: 134). 
Dalam penelitian ini metode obvervasi digunakan untuk 
mengamati proses kegiatan muhadharah dalam pembentukan karakter 
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa 
Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri 
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2. Metode Wawancara 
Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut. Wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam 
suatu topik tertentu. Metode wawancara ini bertujuan untuk 
mengetahui dan memperoleh data langsung dari subjek dan informan 
penelitian (Sugiyono, 2018:114). Atau dengan kata lain, pengertian 
wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang berupa 
pertemuan dua orang atau lebih secara langsung untuk bertukar 
informasi dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat 
dibangun makna dalam suatu topik tertentu (Prastowo, 2016: 212)  
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
proses pembentukan karakter melalui kegiatan  muhadharah dan 
memperoleh gambaran menyeluruh tentang kegiatan muhadharah di 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring 
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. Penulis melakukan 
wawancara dengan Kyai Rooyani sebagai pengasuh pondok pesantren, 
Maghfirotul Munawaroh sebagai ketua departemen kegiatan putri, dan 
santri putri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Afifuddin dan Beni (2012:141) metode dokumentasi 
adalah metode yang digunakan untuk mencari informasi melalui 
48 
 
 
 
pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber 
nonmanusia, dapat berupa foto, data-data literer, transkip buku dan 
sebagainya yang diperlukan dalam melengkapi data penelitian yang 
diperlukan. 
Data yang diambil adalah seluruh dokumen mengenai informasi 
berupa gambar yang berkaitan proses kegiatan muhadharah, teks/ 
naskah muhadharah dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia, jadwal 
kegiatan muhadharah, dan foto-foto kegiatan santri di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring 
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam yaitu pemeriksaan keabsahan data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang digunakan sebagai teknik pemeriksaan dalam penelitian ini adalah 
dengan memanfaatkan penggunaan sumber. 
Triangulasi adalah penggunaan berbagai sumber data, sperti 
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi atau juga dengan 
mewawancarai lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut 
pandang yang berbeda. Dengan kata lain, triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu (Afifudin & Beni, 2012: 143-144).  
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Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan data mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif, hal ini dapat dicapai 
dengan jalan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan oeang di depan umum dengan 
apa yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi atau dokumen yang 
berkaitan (Moleong, 2010:330-331). 
Dari beberapa definisi dan pernyataan para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa triangulasi adalah suatu cara mendapatkan data yang 
benar-benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data iu sendiri dengan maksud untuk pengecekan atau sebagai 
pembanding. Penelitian teknik yang digunakan adalah triangulasi sumber 
dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan pemeriksaan 
keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan 
untuk membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi 
maupun dokumentasi yang diperoleh dari peneliti ini untuk memastikan 
data yang diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber berarti 
50 
 
 
 
membandingkan (mengecek ulang) informasi yang diperoleh melalui 
sumber yang berbeda (Gunawan, 2013:219-220). 
Tabel 3.1 Triangulasi Metode 
No Data  Observasi Wawancara Dokumentasi 
1 Jadwal pelaksanaan 
kegiatan muhadharah  
      
2 Proses pelaksanaan 
kegiatan muhadharah 
dalam pembentukan 
karakter Islami  
      
3 Nilai karakter Islami 
apa yang dibentuk 
    - 
  Triangulasi metode yang digunakan masih dikonfirmasi dengan 
triangulasi sumber sebagai berikut: 
Tabel 3.2 Triangulasi Sumber Peroleh Data 
No Data Ketua 
Departemen 
Kegiatan Putri 
Pengasuh 
Pondok 
Pesantren 
Santri 
1 Jadwal pelaksanaan 
kegiatan muhadharah 
      
2 Proses pelaksanaan 
kegiatan muhadharah 
dalam pembentukan 
      
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karakter Islami 
3 Nilai karakter Islami apa 
yang dibentuk 
      
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil 
penelitianmenggunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi 
data,menyusun dalam satuan-satuan, mengategorisasi, pemeriksaan 
keabsahandata dan penafsiran data (Moleong, 2013:247). 
Dalam penggunaan teknik analisis diatas penulis mengacu pada 
teknik yang sudah umum digunakan oleh para peneliti, yakni dengan 
menggunakan teknik analisis data model interaktif yang sebagaimana 
dibuat oleh Miles dan Huberman, menurut Miles dan Huberman (1984). 
Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pengumpulan data 
Yaitu mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan 
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan strategi 
pengumpulan data yang dipandang tepat dan menentukan fokus serta 
pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya. 
Catatan lapangan disini tidak lain pada catatan yang dibuat oleh 
peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, observasi, 
ataupun menyaksikan kejadian-kejadian tertentu. Biasanya catatan 
dibuat dalam bentuk kata-kata kunci, singkat, pokok utama saja 
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kemudian dilengkapi dan disempurnakan ketika peneliti sudah pulang 
ke tempat tinggal (Sugiyono, 2018:134). 
2. Reduksi data 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 
itu maka perlu dicatat dengan teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak, kompleks dan rumit, untuk itu perlu segera 
dilakukan analisisdata melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yan penting, dicari tema polanya, dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. Reduksi dapat dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan 
memberikan kode dan aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2018: 135) 
Reduksi data ini digunakan untuk memberi gambaran tentang 
proses kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo 
Kabupaten Wonogiri. 
3. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antara 
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kategori yang paling sering dilakukan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalan dengan teks yang bersifat naratif. 
Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 
untukmemahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang difahami tersebut. Miles and Huberman (1984). 
Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 
teks dan naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network (jejaring 
kerja) dan chart, untuk mengecek apakah peniliti telah memahami apa 
yang didisplaykan (Sugiyono, 2018:137-138) 
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut  Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya, tapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti- bukti yang valid 
dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan 
data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan 
yang kridibel. (Sugiyono, 2018:141-142). 
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mugkin 
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
juga tidak, karena pasti seperti telah dikemukakan bahwa masalah 
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rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 
dan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
g. Kerangka Berfikir Kamu Kemana Diyah? Harus kamu 
jelaskan. 
 
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar. 3.1 
Analisis Data Interaktif dari Huberman & Miles dalam Sugiyono (2018:134) 
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  BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang dikemukakan oleh peneliti disini adalah 
fakta-fakta yang peneliti temukan dalam melaksanakan penelitian di 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri. Dalam penelitian 
ini menggunakan beberapa langkah seperti mengadakan wawancara, 
observasi, dan mengumpulkan dokumen-dokumen agar mendapatkan 
informasi yang akurat, yang berkaitan dengan pembentukan karakter 
Islami melalui kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri. Untuk lebih mengetahui gambaran nyata lokasi 
penelitian, maka disini peneliti akan menjelaskan beberapa hal antara lain: 
1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Gani 
Tirtoasri 
a. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 
Gani Tirtoasri 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
adalah salah satu pondok pesantren yang terletak di lingkungan 
Bugel atau Cangkring Kelurahan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri 
yang didirikan oleh Kyai Muhammad Ilyas kira-kira pada Tahun 
1942, sampai sekarang belum diketahui pasti tahun pendiriannya, 
diawali dengan mendirikan langgar bersamaan merintis pengajian 
di masyarakat. Setelaah beliau wafat diteruskan oleh putra beliau 
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Kyai Muhammad Hasan yang proses pembelajaran masih 
sebatas mengajarkan materi-materi agama yang mendasar seperti 
Tauhid dan hikmah, pada masa Mbah Ilyas dan Mbah Hasan 
jumlah santrinya sudah cukup banyak namun dari semua santri 
tersebut tidak ada santri mukim, semuanya santri kalong atau santri 
yang ke pondok atau langgar hanya pada waktu pengajian saja 
tanpa mukim atau bertempat tinggal di pondok. Pada masa itu 
jadwal pengajian atau mengaji masih menggunakan waktu shalat 
misalkan ba‟da subuh, ba‟da dhuhur, ba‟da isya‟, ataupun setelah 
waktu shalat lainnya. Walaupun demikian semangat santri untuk 
mengaji sangatlah tinggi sehingga banyak sekali yang mengikuti 
pengajian yang diadakan oleh mbah Ilyas maupun mbah Hasan. 
Setelah mbah Hasan wafat diteruskan oleh putra beliau yaitu KH. 
Muhammad Idris pada tahun 1968. (Wawancara dengan K.H 
Muhsin pada hari Sabtu, 11 Mei 2019 ) 
Sebelum beliau mbah Hasan Wafat berwasiat, apabila 
Pondok Pesantren ini menjadi besar supaya diberi nama dengan 
huruf pertamanya huruf  “G” dan dinamakanlah Gani Tirtoasri 
yang berasal dari kata Ghoni yang artinya kaya atau dalam bahasa 
Jawa berarti sugih dan dari kata Tirto yang berati air, sedangkan 
kata Asri mempunyai arti baik atau bagus. Harapan dari nama Gani 
Tirtoasri adalah agar santri-santri yang belajar mengaji banyak 
memiliki ilmu dan akhlak yang baik. Sedangkan pada masa itu 
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putra dari mbah Hasan yang bernama Muhammad Idris masih di 
Pondok Pesantren Denanyar Jombang disuruh pulang untuk 
melanjutkan memimpin pengajian yang semakin luas pengaruhnya 
sehingga sampai ke daerah Pracimantoro, Kecamatan Giritontro, 
bahkan ada yang dari Kalijaran Banyumas. Karena pengalamannya 
dalam perjuangan yang sampai pada tingkat Wakil Ketua 
Perwakilan Rakyat daerah Tingkat II Kabupaten Wonogiri tahun 
1996, maka sistem pendidikan Pondok Pesantren yang dulunya 
masalah khusus Agama diubah menjadi bentuk Madrasah dengan 
mengikuti kurikulum Departemen Agama RI, kecuali khusus 
pengajian orang-orang tua dilanjutkan setiap ahad pagi karena 
menjalankan amanah para sesepuh. 
Pada masa beliau KH. Muhammad Idris tahun 1987 pondok 
pesantren yang semula khusus mengajarkan agama kini 
berkembang menjadi yayasan yang memiliki beberapa unit 
pendidikan diantaranya adalah Madrasah Tsanawiyah Al-Ma‟arif 1 
Tirtomoyo, Madrasah Aliyah Gani Tirtoasri Tirtomoyo, Madrasah 
Diniyah I‟anathut Tholibin, Panti Asuhan Tirto Nugroho, Majlis 
Ta‟lim Pondok Pesantren, dan Dikterapan. 
Pembelajaran Agama Islam di pondok pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri khususnya kitab klasik dalam unit atau 
lembaga madin I‟anathut Tholibin dengan sistem kelas, yang 
dimulai dari kelas shifir (kelas nol) dilanjutkan pada jenjang kelas 
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satu (1) sampai kelas enam (6) (Sumber. Dokumentasi Sabtu, 06 
April 2019) 
b. Letak Geografis  
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
secara geografis terletak di lingkungan Cangkring atau Bugel 
Kelurahan Tirtomoyo Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri 
Provinsi Jawa Tengah. Posisi Kabupaten Wonogiri sangat strategis 
karena terletak di ujung selatan Provinsi Jawa Tengah dan diapit 
oleh Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Batas wilayah Wonogiri sebelah Utara adalah 
Kabupaten Karanganyar dan di sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Pacitan. Sedangkan sdi sebelah Timur berbatasan 
dengan Kebupaten Ponorogo dan sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Sukoharjo. 
Tepatnya, Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri berada di lingkungan Bugel Kelurahan Tirtomoyo dengan 
batas-batas wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Gondang Hargantoro. 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Taman Wiroko. 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan lingkungan Bedingin 
Tirtomoyo. 
4) Sebelah Barat dibatasi oleh Dusun Ngasem Banyakprodo. 
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Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri berada dalam 
kompleks Masjid Makmur Jami‟Gani Tirtoasri yang dibatasi oleh 
pagar mengelilingi kompleks, sedangkan akses masuk pondok 
melalui dua (2) pintu gerbang masuk yaitu pintu gerbang Selatan 
sekaligus gerbang masuk masjid dan pintu gerbang Utara atau pintu 
gerbang Dalem Kasepuhan. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lingkungan 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri dalam satu 
kompleks masjid sehingga proses kegiatan belajar mengajar serta 
kegiatan pondok lainnya sangat kondusif dan pengawasan terhadap 
santri akan lebih mudanh dalam kegiatan sehari-hari. (Observasi 
pada Sabtu, 06 April 2019). 
c. Visi dan Misi Pondok Pesantren 
1) Visi  
“Memasyarakatkan Islam Untuk Menegakkan Agama Menuju 
Ridlo Allah” 
2) Misi 
a) Menumbuhkan-kembangkan Islam faham Ahlussunah Wal 
Jama‟ah. 
b) Melestarikan budaya pendidikan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan Islam. 
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c) Meningkatkan kualitas, efektivitas, dan profesionalitas 
santri, dan mendidik santri tepat guna di masyarakat. 
d) Membina, melayani masyarakat menuju masyarakat madani 
(Sumber:  Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 
2019 ) 
d. Tujuan Pondok Pesantren 
Sebagai lembaga pendidikan keagamaan, pondok pesantren 
menjadi pelestari keilmuan Islam secara utuh dan menyeluruh, 
sehingga pondok pesantren menjadi motivator dan dinamisator 
pembangunan kehidupan masyarakat. Di samping itu, yang sangat 
diprioritaskan adalah berupaya agar sejak dini generasi muda 
senantiasa mendekatkan diri kepada Allah SWT, berbakti kepada 
nusa, bangsa, negara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 
(Sumber Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 2019). 
e. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 
Gani Tirtoasri 
Pendidikan sebagai salah satu proses membentuk 
kepribadian, bakat, mental, sikap, kecerdasan, dan kreativitas 
peserta didik yang kedepannya diharapkan dapat melanjutkan 
sebagai generasi penerus yang sesuai tujuan pendidikan agama 
Islam. Untuk mewujudkan proses pembelajaran agar dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan maka perlu perencanaan yang baik dan 
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matang serta memerlukan adanya sarana dan prasarana yang 
memadai. 
Sarana dan prasarana atau yang sering disebut dengan 
fasilitas merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses 
belajar mengajar. Keberhasilan sarana dan prasarana ini akan 
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar berlangsung. 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri mempunyai sarana dan 
prasarana yang cukup memadai. Dari tahun ke tahun, pondok 
pesantren selalu  menambah sarana dan prasarana agar menjadi 
lebih baik dan mencapai tujuan pendidikan tersebut. 
Tabel 4.1 
 Daftar Sarana dan Prasarana PP. Gani Tirtoasri 
No Nama Jumlah 
1 Kantor 2 Ruang (Pa & Pi) 
2 Asrama Putra 2 Gedung 
3 Asrama Putri 5 Gedung 
4 Aula 1 Buah 
5 Ruang Belajar 7 Ruang 
6 Kamar Mandi Putra 2 Buah 
7 Kamar Mandi Putri 8 Buah 
8 Kamar Tamu 1 Ruang 
9 Komputer 2 Unit 
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10 Speaker Aktif 2 Set 
11 Sepeda Motor 5 
12 TV 2 
13 Dampar 30 Buah 
14 Mobil 3 
15 Rebana 2 set 
 (Sumber: Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 2019) 
f. Struktur Organisasi Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri, 
disamping sebagai lembaga pendidikan juga merupakan lembaga 
sosial kemasyarakatan. Diharapkan dan diupayakan semaksimal 
mungkin untuk dapat meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 
dan mengikuti pendidikan dasar yang lebih lanjut. Untuk mencapai 
hal tersebut maka perlu dibentuk struktur organisasi yang 
harapannya setiap anggota dalam struktur organisasi tersebut 
mampu mengemban amanahnya masing-masing sehingga sesuai 
dengan tujuan. 
Adapun susunan pengurus Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri sebagai berikut: 
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Dewan Pengasuh: :  1. Drs. Dimyathi 
2. Nukman Suheri 
3. KH. Muhsin, S.Pd 
4. Rooyani, S.Pd.I 
Kepala Madin I‟anatut Tholibin : K. Rooyani, S.Pd.I 
Waka Kurikulum : Syukron Efendi, S.Pd.I, M.Pd.I 
TU Madin I‟anatut Tholibin : Malikatun Nikmah 
Ketua Umum Pondok Pesantren : Bp. Pulung R. H, S.Pd.I, M.Pd.I 
Kepala Pondok Putra : Muhammad Rifa‟i, S.Pd. 
Kepala Pondok Putri : Imro‟atus Sholihah 
Keamanan Pusat Putra : Ibnu Mubarok 
Keamanan Pusat Putri : Malikatun Nikmah 
Keamanan Putra : Friadi 
Keamanan Putri : Lailatul Mu‟awwanah 
Sekretaris Putra : Riyan Yusuf Pratama 
Sekretaris Putri : Eka Nur Rohmah 
Bendahara Umum : Ismail 
Bendahara Putra : Ibnu Sururi 
Bendahara Putri  : Istiyar Isnawati 
Departemen Kegiatan Putra : M. Abdul Hafidz 
Departemen Kegiatan Putri :  1. Maghfirotul Munawaroh 
2. Cholishotul Muniroh 
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Departemen Kelistrotrans :  1. M. Syifaul Fuad 
2. Ibnu Afif 
Pengairan dan Air Minum :  1. Wahito 
2. Vinna 
Kesehatan Putra : M. Mahfud Shidiq 
Kesehatan Putri :  1. Nur Ainun 
2. Siti Isti‟anah 
Kebersihan Putra : Aji Susilo 
Kebersihan Putri :  1. Angel Amara M 
2. Luthfiani Nur H 
Keasrian Putra : Wahyu Nur F 
Keasrian Putri : Awaliya Nurul I 
HP Pondok : Keamanan  
Seksi Perawatan Inventaris Putra : Ahmad Mufid 
Seksi Perawatan Inventaris Putri : Harti Nur R 
Seksi BUMP Sampah Putra : Ahmad Saputra 
Seksi BUMP Sampah Putri : Rizka Nilam Sari 
Loundry & Tirto Gani :  1. Maria Ulfa 
2. Esa Fatma 
3. Adinda Fatmawati 
4. Istiqomah Dewi 
Seksi Pengurus Kamar Tamu : Nurul Aini 
Seksi Makam Muasis :  1. Erawati 
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2. Latifah Ulfi N 
Ketua Kamar Putra  
1. Astra I : Rahmaddani 
2. Astra II : M. Shofaul Huda 
3. Astra III : M. Ainun Najib 
4. Astra IV : Adi Nugroho 
Ketua Kamar Putri  
1. Astri I : Afiq Azizah 
2. Astri II : Susi Lestari 
3. Astri III : Rizka Sulistyawati 
4. Astri IV : Bintan Nafisatul M 
5. Astri V : Inneke Pipit M 
6. Astri VI  : Ni‟matus Sholihah 
7. Astri VII : Arini Kamaliya 
8. Astri VIII : Umi Syukriyah 
 (Sumber: Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 2019) 
g. Keadaan Fisik 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
merupakan pondok pesantren yang bertipe Salafiyah Modern yang 
menggabungkan antara pendidikan formal dan pendidikan 
pesantren. Keadaan sarana dan prasarana saat ini cukup memadai 
karena tiap tahun ada penambahan bangunan yang memadai untuk 
proses belajar mengajar. 
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h.  Keadaan Santri Putri 
Jumlah santri putri di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri atau santri Madin I‟anatut Tholibin pada 
tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 124 anak. 
(Sumber: Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 2019  ) 
i. Unit Pondok Pesantren 
Adapun unit Lembaga Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri antara lain: 
1) Madrasah Diniyah I‟anatut Tholibin. 
2) Madrasah Tsanawiyah Al Ma‟arif 1 
3) Madrasah Aliyah Gani Tirtoasri. 
4) Gani Mart. 
5) Dikterapan. 
6) Pengajian Majlis Ta‟lim. 
7) Majlis Alumni 
(Sumber: Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 
2019) 
j. Jadwal Kegiatan Santri 
Kegiatan santri dimulai dari bangun pagi tidur pukul 04.00 
lalu berjamaah sholat subuh, setelah berjamaah sholat subuh 
dilanjutkan istighosah Rotibul Hadad. Setelah itu dilanjutkan 
dengan piket pada pukul 05.30 sampai pukul 06.00 dilanjutkan 
persiapan sekolah dan pukul 07.00 masuk sekolah sesuai jenjang 
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masing-masing sampai pukul 13.30. Setelah pulang sekolah pukul 
14.00 masuk ngaji madin sampai waktu asar, setelah jamaah sholat 
asar istirahat atau mengaji madin bagi santri yang jadwal mengaji 
dilanjutkan piket sore sekitar pukul 16.00. 
Setelah piket dan mandi lalu pukul 16.30 mengaji al-qur‟an 
sampai pukul 17.30 lalu makan dan persiapan jamaah sholat 
maghrib. Setelah sholat maghrib ngaji Madin sampai waktu sholat 
isya‟, setelah jamaah sholat isya‟ dilanjutkan kegiatan takror 
(belajar bersama) di aula putri sampai pukul 21.00. Setelah 
kegiatan tersebut pada pukul 21.30 sampai 22.15 istighosah, dan 
pada pukul 22.15 waktu istirahat. 
Tabel 4.2 
 Jadwal Kegiatan Santri 
Waktu (WIB) Kegiatan Keterangan 
04.00 – 04.30 Bangun tidur dan sholat 
Shubuh 
Berjamaah 
04.30 – 05.30 Istighosah Ratibul Hadad Semua Santri 
05.30 – 06.00 Piket Pagi  Sekitar Lingkungan Pondok 
06.00 – 06.30 Persiapan Sekolah dan Sarapan Sesuai Kelas masing-masing 
06.30 – 11.30 Sekolah Sesuai Jenjang masing-masing 
11.30 – 12.00 Sholat Dhuhur Berjamaah Bersama Siswa MA 
& MTs 
12.00 – 13.00 Kembali Sekolah Sesuai Kelas masing-masing 
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13.00 – 14.00 Istirahat dan Makan Siang Semua Santri 
14.00 – 14.30 Mengaji Diniyah Sesuai Kelas masing-masing 
14.30 – 15.00 Sholat Asar Berjamaah  
15.00 – 16.15 Mengaji Diniyah Sesuai Kelas masing-masing 
16.15 – 17.00 Piket dan Makan Sore Sekitar Lingkungan Pondok 
17.00 – 18.00 Mengaji Al-Qur‟an Semua Santri 
18.00 – 18.30 Sholat Maghrib Berjamaah 
18.30 – 19.30 Mengaji Diniyah  Sesuai Kelas masing-masing 
19.30 – 20.00 Sholat Isya‟ Berjamaah 
20.00 – 21.00 Taqror (belajar) Sesuai Pelajaran masing-masing 
21.00 – 21.30 Istirahat  
21.30 – 22.15 Istighosah Untuk Semua Santri 
22.15 – 04.00 Tidur  
Keterangan: 
1. Jadwal di atas hari Senin, Selasa, Rabu, Jum‟at, dan Ahad. 
2. Untuk kegiatan hari Kamis Malam ba‟da Maghrib istighosah 
sholawat Nariyah, dan ba‟da Isya‟ sholawat Dziba‟. 
3. Untuk hari Sabtu malam, ba‟da Isya‟ khotmil Qur‟an, FKS, 
Muhadharah. 
(Sumber: Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 2019) 
k. Jadwal Kegiatan 
Jadwal kegiatan di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri cukup banyak. Kegiatan tersebut meliputi pengajian 
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al-qur‟an dan pengajian Madin I‟anatut Tholibin yang merupakan 
kegiatan utama bagi santri untuk mengikutinya. Selain kegiatan 
tersebut adalah kegiatan ekstra atau penunjang yang diwajibkan 
untuk diikuti, yang meliputi: Sholawatan, Khitobah/ Muhadharah, 
FKS (Forum Kajian Santri), Khotmil Qur‟an, Ziarah Kubur, 
Mujahadah atau Istighosah, Praktek Ibadah, dan Seni Baca Al-
Qur‟an. 
Tabel 4.3 
Jadwal Kegiatan PP. Salafiyah Syafi’iyah Gani Tirtoasri Tirtomoyo 
Wonogiri 
No Kegiatan Materi Waktu 
1 Pengajian Al-Qur‟an Juz „Amma Setiap ba‟da Subuh 
kecuali Jum‟at dan 
Ahad 
2 Pengajian Madin  Kurikulum Madin Sesuai Jadwal 
3 Sholawatan Maulidudziba‟, Simtut 
Duror 
Setiap malam Jum‟at 
4 Khitobah/ Muhadharah Topik-topik Pilihan Malam Ahad ke – 1 
dan ke – 3  
5 FKS (Forum Kajian Santri) Bahtsul Masa‟il Malam Ahad ke – 2  
6 Khotmil Qur‟an Semaan 30 Juz Malam Ahad ke – 4  
7 Ziarah Kubur Tahlil Setiap Jum‟at ba‟da 
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Subuh (untuk santri 
putra), Setiap Jum‟at 
Siang (untuk santri 
putri) 
8 Mujahadah/ Istighosah Sholawat Nariyah, 
Tahlil, & Yasin 
Setiap Jum‟at ba‟da 
Maghrib pukul 19.30 
9 Praktek Ibadah Sholat, Adzan, Wudlu Setiap hari Rabu 
10 Pengajian Umum  Pendalaman Agama Setiap Ahad pagi 
11 Pengajian Tafsir Tafsir Iqlil Setiap ba‟da Jum‟atan 
12 Pengajian Majlis Ta‟lim Pendalaman Agama Satu Minggu sekali  
13 Seni Baca Al-Qur‟an Qiro‟ati Malam Sabtu 
(Sumber: Dokumentasi diambil pada hari Sabtu, 06 April 2019 ) 
2. Deskripsi Data Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan 
Muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Gani 
Tirtoasri Desa Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten 
Wonogiri Tahun 2019 
Deskripsi hasil penelitian merupakan data yang diperoleh dari 
penelitian melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun 
pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah di Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Desa Cangkring 
Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri di deskripsikan sebagai 
berikut: 
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Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri bukan merupakan suatu kegiatan terstruktur dalam 
pembentukan karakter para santrinya. Dimana dengan diadakannya 
kegiatan tersebut karakter santri akan terbentuk secara otomatis. 
Kegiatan muhadharah ini dilaksanakan setiap minggu pertama dan 
ketiga pada hari Sabtu jam 20.00-21.30 WIB sebagai pengganti 
kegiaan belajar bersama (taqror) setiap harinya. 
Hal tersebut dibenarkan oleh hasil wawancara dengan mbak 
Maghfirotul Munawaroh pada pada hari Sabtu, 13 Mei 2019 selaku 
ketua departemen kegiatan. Kegiatan muhadharah dilaksanakan di 
minggu pertama dan ketiga. Dilaksanakan setelah sholat Isya‟ 
berjamaah sekitar pukul 8 semua sudah berkumpul di serambi masjid 
dengan seragam pondok. Semua santri wajib mengikuti kegiatan 
tersebut kecuali sakit. Hal ini juga disampaikan oleh wawancara 
dengan salah satu santri yaitu saudari Dewi pada hari Sabtu, 09 Maret 
bahwa pelaksanaan kegiatan muhadharah dilaksanakan setelah sholat 
Isya‟ berjamaah sekitar jam 8 malam sampai jam setengah 10. 
Hal tersebut diperkuat dengan observasi pada bulan Maret 
dilaksanakan pada minggu pertama di tanggal 09 Maret 2019 dan 
minggu ketiga tanggal 23 Maret 2019. Kemudian pada bulan April 
dilaksanakan pada minggu pertama di tanggal 06 April 2019 dan 
minggu ketiga tanggal 20 April 2019. Dan pelaksanaan kegiatan 
muhadharah dilaksanakan dari pukul 20.00 setelah sholat Isya‟ 
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berjamaah dan selesai jam 21.30. Semua santri mengikuti kecuali ada 
yang sakit dan akan dibuatkan absensi. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah wajib membuat tema 
sebanyak 2 lembar dan lembar yang satunya dikumpulkan ke 
departemen kegiatan sebelum kegiatan dimulai. Tema dapat dicari 
melalui buku-buku yang telah dimiliki ataupun mencari di internet 
dengan media komputer di kantor pengurus. Kemudian sebelum 
pelaksanaan semua santri yang bertugas mempunyai kewajiban untuk 
berlatih dan juga menghafalkan teks sesuai metode yang dipilih. 
Hal ini dibenarkan dengan wawancara salah satu petugas inti pada 
hari Sabtu, 09 Maret 2019 saudari Ayu bahwa jadwal keluar seminggu 
sebelum pelaksanaan. Para santri diberikan waktu untuk membuat 
persiapan dari membuat tema, berlatih, dan juga menghafalkan teks. 
Kemudian teks yang telah dibuat dikumpulkan ke ketua departemen 
kegiatan. Kemudian saudari Erawati pada hari Sabtu, 06 April 2019 
bahwa mencari tema dengan menggunakan internet yang telah tersedia 
di kantor pengurus putri. 
Hal ini diperkuat dengan observasi pada hari Sabtu, 09 Maret 
bahwa saudari Ayu sedang menulis ulang tema yang telah dicari 
kemudian dikumpulkan ke departemen kegiatan. Setelah itu dia 
memilih metode menghafalkan maka ia akan menghafalkan secara 
garis besarnya saja dengan memakai teks yang berisi poin-poin saja. 
Mereka mengumpulkan tema sebelum pelaksanaan kegiatan. 
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Setelah sholat Isya‟ berjamaah, semua santri yang mendapatkan 
tugas telah siap di serambi masjid engan pakaian rapi dan segala 
perlengakapan telah disiapkan. Kemudian disusul santri yang lainnya 
untuk memperhatikan inti muhadharah.  
Hal ini dibenarkan oleh wawancara dengan mbak Muna selaku 
ketua departemen kegiatan putri pada hari Senin, 13 Mei 2019 bahwa 
sebelum pelaksanaan santri yang bertugas untuk berangkat lebih awal 
dan menyiapkan segala perlengkapan. Kemudian santri sebanyak 124 
santri berkumpul di serambi masjid untuk memperhatikan inti 
muhadharah.  
Hal ini diperkuat oleh hasil observasi pada hari Sabtu, 09 Maret 
dan 23 Maret 2019 bahwa semua santri berkumpul di serambi. Namun 
petugas muhadharah datang lebih awal darisantri yang tidka bertugas. 
Kemudian semua santri memakai jas almamater pondok. Yang 
bertugas memakai baju atasan dan bawahan serba putih. 
Kemudian saat pelaksanaan MC membuka kegiatan, semua 
memperhatikan. Para petugas inti muhadharah tetap datang memenuhi 
tanggung jawabnya melaksanakan jadwal yang telah diterimanya. Pada 
saat itu juga inti muhadharah membuka kegiatan awal muhadharah 
dengan berani, tidak takut, dan yakin bahwa mereka pasti bisa 
melakukan dengan baik dan maksimal.  
Hal ini diperkuat dengan hasil observasi pada hari Sabtu, 06 Maret 
2019 salah dua petugas inti muhadharah yaitu mbak Dewi dan Ayu 
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melaksanakan kegiatan awal atau kegiatan pembukaan dengan penuh 
ekspresif dengan gerak tubuh. Kemudian pada saat penyampaian isi 
muhadharah juga jelas tidak terdengar monoton. dan bagian penutup 
mereka menyampaikan kesimpulan dengan mengajak dalam hal 
kebaikan yang terkait dengan tema yang disampaikan. Dan observasi 
pada hari Sabtu, 23 Maret 2019 salah dua petugas inti muhadharah 
yaitu mbak Afiq dan Luluk, mereka berdua termasuk santri yang 
pemalu. pada kegiatan awal atau kegiatan pembukaan masih malu-
malu namun selang beberapa waktu sudah tidak malu-malu. Kemudian 
pada saat penyampaian isi muhadharah juga jelas tidak terdengar 
monoton. dan di kegiatan penutup mereka menyampaikan kesimpulan 
dan juga saran yang baik terkait dengan tema yang disampaikan. 
Hal ini juga dibuktikan pada observasi pada hari Sabtu, 06 April 
2019 salah dua petugas inti muhadharah yaitu mbak Erawati dan 
Albashita melaksanakan kegiatan awal atau kegiatan pembukaan 
dengan penuh ekspresif dengan gerak tubuh agar lebih percaya diri 
untuk mengatasi grogi ketika berada di depan teman-temannya. 
Kemudian pada saat penyampaian isi muhadharah juga jelas tidak 
terdengar monoton disertai dengan intonasi dan gerakan yang sesuai 
sehingga menarik. Kemudian di kegiatan penutup dengan 
menyampaikan kesimpulan dan mengajak kebaikan sesuai dengan 
hikmah yang di dapat dari tema. Dan hasil observasi pada hari Sabtu, 
20 April 2019 salah dua petugas inti muhadharah yaitu mbak Nurul 
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Aeni dan Nanda melaksanakan kegiatan awal atau kegiatan 
pembukaan dengan penuh ekspresif dengan gerak tubuh agar lebih 
percaya diri untuk mengatasi grogi ketika berada di depan teman-
temannya. Kemudian pada saat penyampaian isi muhadharah juga 
jelas tidak terdengar monoton disertai dengan intonasi dan gerakan 
yang sesuai sehingga menarik. Kemudian di kegiatan penutup dengan 
menyampaikan kesimpulan dan mengajak kebaikan sesuai dengan 
hikmah yang di dapat dari tema. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan deskripsi data di atas, maka dapat diinterprestasikan 
sebagai berikut ini; Menurut Hamidin di dalam pelaksanaan kegiatan 
muhadharah terdiri dari tiga tahap pelaksanaan yaitu kegiatan awal atau 
pembukaan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Secara umum kegiatan 
muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri juga 
terdapat kegiatan pembukaan kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Pada kegiatan kegiatan awal atau pembukaan biasanya diawali 
dengan salam. Setelah mengucapkan salam pembuka, kemudian 
dilanjutkan dengan ucapan syukur kepada Tuhan, ucapan terima kasih 
kepada hadirin, kemudian menjelaskan tema muhadharah yang akan 
disampaikan. Kemudian kegiatan inti, mereka menyampaikan isi pokok 
pidato yang akan disampaikan dengan metode pilihan mereka masing-
masing. Ada yang dengan teks penuh, atau hanya dengan poin-poin pikiran 
saja, dan ada juga yang menghafalkan teks muhadharah. Kemudian 
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kegiatan penutupnya diakhiri dengan menyimpulkan dari isi pidato yang 
disampaikan, selanjutnya mengajak kebaikan yang terkait dengan isi 
pidato. Di akhir kata dengan mengucapkan permintaan maaf serta diakhiri 
dengan salam penutup. 
Dalam kegiatan muhadharah, terdapat karakter Islami yang 
terbentuk. Karakter menurut Hamid adalah Cinta kepada Allah, jujur, 
tanggung jawab, disiplin, berani, percaya diri, amanah, beriman, kerja 
keras, hormat, santun, pantang menyerah, keadilan, kepemimpinan, 
toleransi, kejujuran, mandiri,  suka menolong, baik hati, rendah hati, cinta 
damai, peratuan, berani, dan kreatif. Namun tiga bulan ini, karakter yang 
terbentuk dalam kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri yaitu kreatif, mandiri, kerja keras, 
tanggungjawab, berani, disiplin, dan percaya diri. 
Karakter kreatif menurut Hasby adalah selalu mempunyai ide 
untuk menghasilkan sebuah karya. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan 
muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri, 
setelah mereka mendapat jadwal adanya keharusan untuk membuat tema 
yang kemudian mengumpulkannya. Dimana santri akan mencari di buku, 
internet, ataupun di kitab yang telah dikajinya. Sekreatif mungkin memilih 
metode yang mudah unuk dipahami dalam penyampaian isinya. 
Karakter mandiri menurut Hasby adalah bersikap dan bertingkah 
laku dengan kemampuannya sendiri, berusaha mengerjakan suatu 
pekerjaan tanpa bantuan orang lain. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan 
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muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri, 
ketika membuat tema tersebut mereka mengerjakan dengan sendiri tanpa 
bantuan orang lain. Semampu mereka dalam mencari tema yang  up to 
date.  
Karakter kerja keras menurut Hasby adalah sering membantu orang 
lain tanpa pamrih, selalu berusaha bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan suatu tugas. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan muhadharah 
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri, ketika mendapat 
jadwal dan membuat tema, mereka akan berlatih semaksimal mungkin 
untuk penampilan yang baik. Muai dari memilih metode yang baik 
kemudian menghafalkan misal memakai metode memoriter, atau dengan 
poin-poin. 
Karakter tanggung jawab menurut Hasby adalah melaksanakan 
tugas secara bersungguh-sungguh. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan 
muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri, 
ketika jadwal kegiatan sudah tertempel di mading pengurus putri, semua 
yang  segera melaksanakan tanggung jawab dengan membuat teks 
muhadharah yang kemudian dikumpulkan sebelum pelaksanaan kegiatan. 
Kemudian ketika pelaksanaan mereka ada dan menampilkan tema yang 
telah dipilihnya, dan tidak lari dari tanggung jawab yang diembannya.  
Karakter berani menurut Hasby adalah mencoba suatu hal baru 
yang bersifat positif dan melaksanakan tugas hingga selesai. Hal ini dapat 
dilihat dalam kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah 
78 
 
 
 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri dimana ketika santri maju di atas mimbar dan 
berhadapan dengan orang banyak, mereka dengan berani tampil tanpa rasa 
takut dengan apa yang ada dalam dirinya. Berani menyampaikan isi 
muhadharah dengan lugas dan tidak terbata-bata karena takut. 
Karakter  disiplin menurut Hasby adalah taat pada peraturan atau 
tata tertib yang berlaku. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan muhadharah 
di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri Karakter disiplin 
juga dapat terlihat dari mereka mereka dapat membagi waktu antara 
membuat tema muhadharah dan latihan sebelum pelaksanaan dengan 
jadwal mengaji yang sangat padat, sehingga mereka berusaha tampil 
semaksimal mungkin. Dan dapat dilihat ketika pelaksanaan mereka yang 
bertugas memakai pakaian yang telah ditentukan, kemudian akan datang 
lebih awal dengan mempersiapkan segala perlengkapannya. 
Karakter percaya diri menurut Hasby adalah merasa yakin terhadap 
kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan 
muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
dimana santri tetap yakin bahwa mereka siap dalam menjalankan tugas 
yang telah diterima. Dan ketika berada di atas mimbar mereka tidak gugup 
ataupun merasa grogi dalam menyampaikan tema yang telah dipilihnya.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka 
dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter melalui kegiatan 
muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
dimana santri adalah sebagai berikut; 
Kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri dilaksanakan pada minggu pertama dan ketiga setiap pukul  
19.00-21.30 WIB. Pelaksanaan kegiatan muhadharah meliputi 
pembukaan, inti, dan penutup. Pada kegiatan kegiatan awal atau 
pembukaan biasanya diawali dengan salam. Setelah mengucapkan salam 
pembuka, kemudian dilanjutkan dengan ucapan syukur kepada Tuhan, 
ucapan terima kasih kepada hadirin, kemudian menjelaskan tema 
muhadharah yang akan disampaikan. Kemudian kegiatan inti, mereka 
menyampaikan isi pokok pidato yang akan disampaikan dengan metode 
pilihan mereka masing-masing. Ada yang dengan teks penuh, atau hanya 
dengan poin-poin pikiran saja, dan ada juga yang menghafalkan teks 
muhadharah. Kemudian kegiatan penutupnya diakhiri dengan 
menyimpulkan dari isi pidato yang disampaikan, selanjutnya mengajak 
kebaikan yang terkait dengan isi pidato. Di akhir kata dengan 
mengucapkan permintaan maaf serta diakhiri dengan salam penutup. 
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Sedangkan karakter yang terbentuk dalam kegiatan muhadharah 
yaitu tanggung jawab, kerja keras, mandiri, kreatif, berani, disiplin dan 
percaya diri. 
B. Saran  
1. Bagi Ketua Departemen Kegiatan Putri 
a. Meningkatkan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) atau para 
santri yang bertugas untuk dapat memaksimalkan pelatihan dan 
penampilannya ketika pelaksanaan kegiatan muhadharah. 
b. Diharapkan mempunyai dokumentasi yang berupa data base agar 
memudahkan untuk penelitian selanjutnya. Dan dilengkapi 
dokumentasi-dokumentasi seperti foto kegiatan, jadwal kegiatan, 
dan tema muhadharah. 
2. Bagi Santri-santri 
a. Sebaiknya santri membuat tema yang lebih up to date dan menarik 
sehingga para audiens dapat memperhatikan dengan baik agar 
tidak bosan. 
b. Sebaiknya santri lebih banyak membaca tema dari buku atau 
internet agar bertambah luas wawasannya. 
c. Sebaiknya santri lebih giat berlatih sebelum pelaksanaan kegiatan 
muhadharah. 
d. Semua karakter Islami yang terbentuk melalui kegiatan 
muhadharah diharapkan dapat diaplikasikan di lingkungan pondok 
maupun ketika di luar pondok. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepada Pengasuh Pondok Pesantren 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri? 
b. Siapakah pendiri Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri? 
c. Bagaimana visi dan misi Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri? 
d. Apa tujuan didirikannya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri? 
e. Menurut Bapak karakter apa saja yan terbentuk dari kegiatan 
muhadharah tersebut? 
2. Kepada Ketua Departemen Kegiatan Pondok Putri 
a. Dari pelaksanaan kegiatan muhadharah tersebut, apa tujuan yang ingin 
dicapai? 
b. Dari pelaksanaan kegiatan muhadharah tersebut, karakter apa yang 
terbentuk? 
c. Dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah kegiatan muhadharah 
berjalan dengan lancar sesuai harapan? 
d. Kapan kegiatan muhadharah itu dilaksanakan? 
e. Bagaimana persiapan santri ketika jadwal kegiatan itu sudah tertempel 
di mading kantor putri? 
f. Apa saja yang dipersiapkan pada saat pelaksanaan kegiatan? 
  
g. Kendala apa saja yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan 
muhadharah tersebut? 
3. Kepada Santri 
a. Setiap dan jam berapa kegiatan muhadharah dilaksanakan? 
b. Kapan jadwal kegiatan ditempel di mading kantor pengurus putri? 
c. Bagaimana perasaanmu ketika mendapatkan giliran petugas 
muhadharah? 
d. Apa saja persiapan yang kamu lakukan sebelum pelaksanaan kegiatan 
muhadharah? 
e. Tema apa yang akan kamu sampaikan? 
f. Bagaimana perasaan Anda setelah usai melaksanakan kegiatan 
muhadharah? 
g. Menurut Anda, karakter apa saja yang terbentuk dari kegiatan 
muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
ini? 
h. Apa sajakah kendala selama pelaksanaan kegiatan muhadharah? 
i. Dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah karakter Islami sudah 
mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama di pondok? 
  
  
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Kondisi Geografis Pondok Pesantren 
2. Lingkungan Pondok Pesantren 
3. Kondisi fisik Pondok Pesantren 
4. Sarana dan Prasarana 
5. Kegiatan selain kegiatan muhadharah 
6. Proses pelaksanaan kegiatan Muhadharah 
a. Persiapan awal sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah 
 
  
  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri. 
2. Keadaan sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri. 
3. Keadaan santri putri di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri. 
4. Teks/ naskah muhadharah  
5. Foto kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri. 
6. Jadwal kegiatan Pondok Pesantren. 
  
  
FIELD NOTE  
Kode :  O1 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 23 Maret 2019 
Pukul :  08.00-08.40 WIB 
Tempat :  PP. Salafiyah Syafi‟iyah gani Tirtoasri 
Tema :  Letak Geografis PP. Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri  
 Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa Pondok 
Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah gani Tirtoasri terletak di lingkungan Bugel Desa 
Cangkring Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah. 
Posisi kabupaten Wonogiri sangat strategis karena terletak di ujung selatan 
provinsi Jawa Tengah dan diapit oleh provinsi Jawa Timur dan provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Batas wilayah Wonogiri sebelah Utara adalah kabupaten 
Karanganyar dan di sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Pacitan. 
Sedangkan di sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Ponorogo dan sebelah 
Barat berbatasan dengan kabupaten Sukoharjo. 
 Tepatnya, Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri berada di 
lingkungan Bugel desa Cangkring kecamatan Tirtomoyo dengan batas-batas 
wilayah sebagai berikut: 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Dusun Gondang Hargantoro. 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Dusun Taman Wiroko 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan lingkungan Bedingin Tirtomoyo. 
4) Sebelah Barat dibatasi oleh Dusun Ngasem Banyakprodo. 
Dari hasil observasi juga didapatkan data bahwa Pondok Pesantren 
Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri berada dalam kompleks Masjid Makmur Jami‟ 
Gani Tirtoasri yang dibatasi oleh pagar keliling komplek. Sedangkan akses masuk 
pondok melalui dua (2) pintu gerbang masuk yaitu pintu gerbang Selatan 
sekaligus gerbang masuk masjid dan pintu gerbang Utara atau pintu gerbang 
Ndalem Kasepuhan. 
  
FIELD NOTE  
Kode :  O2 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 23 Maret 2019 
Pukul :  09.00-09.40 WIB 
Tempat :  Kantor Pengurus Pondok Putri PP. Salafiyah Syafi‟iyah Gani 
Tirtoasri 
Tema : Profil Pondok (sejarah pondok pesantren, visi, misi dan tujuan 
pondok, unit pondok pesantren, daftar kepengurusan pondok 
pesantren keadaan santri, sarana prasarana pondok pesantren, 
keadaan fisik pondok, jadwal kegiatan santri, dan jadwal 
kegiatan) 
 Setelah observasi letak geografis pondok, kemudian saya datang ke 
pondok putri untuk meminta data profil pondok yang meliputi sejarah pondok 
peantren, visi, misi dan tujuan pondok, unit pondok pesantren, daftar 
kepengurusan pondok, keadaan santri putri, sarana prasarana pondok pesantren, 
keadaan fisik pondok, jadwal kegiatan santri, dan jadwal kegiatan. Sekretaris 
pondok putri mbak Eka langsung memberikan data tersebut kepada saya. 
Kemudian saya melanjutkan observasi ke petugas muhadharah di jadwal Sabtu, 
06 April 2019. 
  
FIELD NOTE 
Kode :  O3 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 09 Maret 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Sdri. Dewi Ashyari  
  
Peneliti : “ Assalamualaikum mbak Dewi. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak 
Dewi sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta 
waktunya sebentar mbak?” 
Mbak Dewi : “ Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan. Akan saya 
jawab kalau saya bisa ya mbak.” 
Peneliti : “ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Dewi : “ Setiap hari Senin mbak jadwal kegiatan ditempel karena waktu 
seminggu sebelum kegiatan harus ada persiapan yang dilakukan 
mbak.” 
Peneliti : “Biasanya kegiatan muhadharah dilaksanakan jam berapa sampai 
jam berapa ya mbak?” 
Mbak Dewi : “Biasanya setelah sholat Isya‟ mbak. Jam 8 kurang lebihnya dan 
selesai jam setengah 10.” 
Peneliti : “ Terus bagaimana perasaan mbak Dewi ketika mendapat giliran 
petugas inti muhadharah?” 
Mbak Dewi : “ Saya pastinya deg-deg an mbak. Bingung mau membuat tema 
apa. Tema yang menarik yang bisa dijadikan pelajaran gitu.” 
Peneliti : “ Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Dewi lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
  
Mbak Dewi : “ Wah banyak sekali mbak. Mulai dari membuat tema 
muhadharah yang harus dikumpulkan sebelum kegiatan, 
kemudian latihan tampil, dan mengatur waktu untuk 
menghafalkan teks muhadharah mbak. Ini kebetulan saya sudah 
selesai membuat tema mbak” 
Peneliti :  “ Oh kebetulan sekali ya. Tema apa yang akan kamu sampaikan 
nanti malam mbak?” 
Mbak Dewi :  “ Saya mengambil tema Ibu mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Dewi :  “ Kurang lebih 1 hari mbak. Namun sekarang sudah difasilitasi 
internet yang ada dikantor pengurus mbak jadi bisa lebih cepat.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Dewi :  “ Kurang lebih 2 hari mbak. Soalnya harus mengatur waktu luang 
dengan kegiatan ngaji pondok mbak.” 
Peneliti : “ Oh iya mbak mungkin cukup dulu lain waktu bisa bertemu 
kembali. Terima kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum mbak 
Dewi.” 
Mbak Dewi  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Dengan senang hati saya akan 
membantu. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O4 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 09 Maret 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Sdri. Ayu Nazwa 
 
Peneliti :“  Assalamualaikum mbak Ayu. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak Ayu 
sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta waktunya 
sebentar mbak?” 
Mbak Ayu :“  Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :“ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Ayu :“ Setiap hari Senin mbak jadwal kegiatan sudah ditempel di mading 
depan kantor pengurus.” 
Peneliti : “ Bagaimana perasaan mbak Luluk ketika mendapat giliran 
petugas inti muhadharah?” 
Mbak Ayu : “ Deg-deg an mbak. Takut juga bingung mau pilih tema apa.” 
Peneliti :” Biasanya dilaksanakan jam berapa dan selesai sampai jam berapa 
mbak?” 
Mbak Ayu : “Ini kan kegiatan pengganti takror kan mbak dijadwal takror jam 8 
sampai jam setengah 10 jadi menyesuaikan” 
Peneliti :“ Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Luluk lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
Mbak Ayu :“ Persiapan mulai dari membuat tema muhadharah yang harus 
dikumpulkan sebelum kegiatan, kemudian latihan, dan 
menghafalkan teks muhadharah mbak.” 
  
Peneliti :  “ Tema apa yang akan kamu sampaikan nanti malam mbak?” 
Mbak Ayu :  “ Saya mengambil tema Ikhlas mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Ayu :  “ Kurang lebih 2 hari mbak. Soalnya masih bingung nyari-nyari.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Ayu :  “ Kurang lebih 2 hari mbak.” 
Peneliti : “ Oh iya mbak mungkin cukup dulu lain waktu bisa bertemu 
kembali. Terima kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum mbak 
Ayu.” 
Mbak Ayu  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O5 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 09 Maret 2019 
Pukul :  19.00-21.30 WIB 
Tempat :  Serambi Masjid Pondok 
Tema  :  Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah 
Deskripsi Data :   
 Pada malam ini setelah shalat Isya‟ berjamaah semua santri bersiap-siap 
untuk melaksanakan kegiatan muhadharah. Semua berkumpul di serambi masjid. 
Bagi yang tidak mendapatkan jatah muhadharah, mereka mendengarkan dan 
wajib mengikuti kegiatan sampai selesai dengan menulis ringkasan materi yang 
telah disampaikan oleh inti muhadharah pada malam itu. Sesuai jadwal, malam 
ini semua petugas hadir semua sebanyak 124 santri. 
 Pada malam itu kegiatan muhadharah diawali dengan MC membuka 
acara. Kemudian MC membacakan susunan acara pada malam hari itu. Acara 
pertama yaitu pembacaan ayat suci al-qur‟an oleh Mbak Triana. Setelah itu acara 
yang kedua yaitu pembawaan sholawat oleh grup hadroh putri. Acara ketiga yaitu 
sambutan oleh pengurus yang diwakilkan oleh mbak Imro‟. Kemudian MC 
membacakan urutan inti muhadharah yaitu yang pertama Mbak Dewi dengan 
tema ibu, kemudian yang kedua mbak Awal dengan tema ukhuwah islamiyah, 
yang ketiga mbak Dina dengan tema menuntut ilmu, yang keempat mbak Eka 
Wulan dengan tema hari kiamat, yang kelima mbak Ayu dengan tema ikhlas, dan 
yang terakhir mbak Maya dengan tema nuzulul qur‟an. Setelah inti muhadharah 
selesai kemudian acara yang terakhir yaitu evaluasi oleh mbak Listiana sebagai 
perwakilan pengurus putri. Evaluasi ini berguna untuk kemajuan dari semua 
petugas apabila ada perbaikan kesalahan dan sebagai panduan untuk petugas 
selanjutnya. Kemudian MC menutup acara dengan salam penutup. 
 Setelah kegiatan semua sanri kembali ke kamar masing-masing untuk 
tidur, karena besok pagi harus melaksanakan kegiatan rutin dan sholat subuh 
berjamaah. 
  
FIELD NOTE 
Kode :  O6 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 23 Maret 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Sdri. Afiq Azizah 
 
Peneliti :“ Assalamualaikum mbak Afiq. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak 
Afiq sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta 
waktunya sebentar mbak?” 
Mbak Afiq :“  Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :“ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Afiq :“ Setiap hari Senin mbak jadwal kegiatan sudah ditempel di mading 
depan kantor pengurus mbak.” 
Peneliti : “ Bagaimana perasaan mbak Afiq ketika mendapat giliran petugas 
inti muhadharah?” 
Mbak Afiq : “ Deg-deg an, bingung, dan takut juga mbak.” 
Peneliti : “Bisa diceritakan sedikit pelaksanaan kegiatan muhadharah 
mbak?” 
Mbak Afiq : “Iya mbak saya akan ceritakan. Kegiatan ini kan sebagai gantinya 
kegiatan takror mbak. Kalo sesuai jadwal jadwal 8 harus sudah 
siap dan dimulai kegiatan. Semua berkumpul di serambi masjid 
dengan memakai seragam pondok. Tidak ada izin kecuali 
memang benar-benar sakit. Dimulai dari MC membuka kegiatan 
kemudian sambutan dan penampilan dari petugas inti dan 
terakhir evaluasi. Dan selesai kegiatan jam setengah 10 mbak.” 
  
Peneliti :“ Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Afiq lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
Mbak Afiq :“ Saya Cuma persiapan membuat tema muhadharah, kemudian 
latihan, dan menghafalkan teks muhadharah mbak kalau saya 
ingin menghafalkan.” 
Peneliti :  “ Tema apa yang akan kamu sampaikan nanti malam mbak?” 
Mbak Afiq :  “ Saya mengambil tema Sabar mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Afiq :  “ Kurang lebih 2 hari mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Afiq :  “ Kalau saya ingin menghafalkan 3 harinan mbak. Kalau tidak 
saya memakai teks tapi dengan membuat poin-poin saja mbak.” 
Peneliti : “ Oh iya mbak mungkin cukup dulu lain waktu bisa bertemu 
kembali. Terima kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum mbak 
Afiq.” 
Mbak Afiq  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
  
FIELD NOTE 
Kode :  O7 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 23 Maret 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Sdri. Luluk A 
 
Peneliti :“ Assalamualaikum mbak Luluk. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak 
Luluk sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta 
waktunya sebentar mbak?” 
Mbak Luluk :“  Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :“ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Luluk :“ Setiap hari Senin mbak jadwal kegiatan sudah ditempel di mading 
depan kantor pengurus mbak.” 
Peneliti : “ Bagaimana perasaan mbak Luluk ketika mendapat giliran 
petugas inti muhadharah?” 
Mbak Luluk : “ Deg-deg an, bingung, dan takut juga mbak.” 
Peneliti : “Ini kegiatan dimulai dan selesai jam berapa mbak?” 
Mbak Luluk : “Kegiatan ini kan sebagai gantinya kegiatan takror mbak. Kalo 
sesuai jadwal jadwal 8 harus sudah siap dan dimulai kegiatan.. 
Dan selesai kegiatan jam setengah 10 mbak.” 
Peneliti :“ Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Luluk lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
Mbak Luluk :“ Saya Cuma persiapan membuat tema muhadharah, kemudian 
latihan, dan menghafalkan teks muhadharah mbak kalau saya 
ingin menghafalkan.” 
  
Peneliti :  “ Tema apa yang akan kamu sampaikan nanti malam mbak?” 
Mbak Luluk :  “ Saya mengambil tema Menuntut Ilmu mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Luluk :  “ Kurang lebih 2 hari mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Luluk :  “ Kalau saya ingin menghafalkan 3 harinan mbak. Kalau tidak 
saya memakai teks tapi dengan membuat poin-poin saja mbak.” 
Peneliti : “ Oh iya mbak mungkin cukup dulu lain waktu bisa bertemu 
kembali. Terima kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum mbak 
Luluk.” 
Mbak Luluk  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O8 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 23 Maret 2019 
Pukul :  19.00-21.30 WIB 
Tempat :  Serambi Masjid Pondok 
Tema  :  Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah 
Deskripsi Data :   
 Pada malam ini setelah shalat Isya‟ berjamaah semua santri bersiap-siap 
untuk melaksanakan kegiatan muhadharah. Semua berkumpul di aula pondok 
putri. Bagi yang tidak mendapatkan jatah muhadharah, mereka mendengarkan 
dan wajib mengikuti kegiatan sampai selesai dengan menulis ringkasan materi 
yang telah disampaikan oleh inti muhadharah pada malam itu. Sesuai jadwal, 
malam ini semua petugas hadir semua. Hari ini berbeda dengan pertemuan 
minggu lalu, ada beberapa santri yang tidak bisa mengikuti kegiatan dikarenakan 
sakit. Setelah kegiatan semua sanri kembali ke kamar masing-masing untuk tidur, 
karena besok pagi harus melaksanakan kegiatan rutin dan sholah subuh 
berjamaah. 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O9 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 06 April 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Sdri. Erawati 
 
Peneliti :“ Assalamualaikum mbak Erawati. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak Era 
sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta waktunya 
sebentar mbak?” 
Mbak Erawati :“  Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :“ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Erawati :“ Setiap hari Senin mbak jadwal kegiatan sudah ditempel di mading 
depan kantor pengurus mbak.” 
Peneliti : “ Bagaimana perasaan mbak Era ketika mendapat giliran petugas 
inti muhadharah?” 
Mbak Erawati : “ Deg-deg an, bingung, dan takut juga mbak.” 
Peneliti : “Bisa diceritakan sedikit pelaksanaan kegiatan muhadharah 
mbak?” 
Mbak Erawati : “Kegiatan ini kan sebagai gantinya kegiatan takror mbak. Kalo 
sesuai jadwal jadwal 8 harus sudah siap dan dimulai kegiatan. 
Semua berkumpul di serambi masjid dengan memakai seragam 
pondok. Tidak ada izin kecuali memang benar-benar sakit. 
Dimulai dari MC membuka kegiatan kemudian sambutan dan 
penampilan dari petugas inti dan terakhir evaluasi. Dan selesai 
kegiatan jam setengah 10 mbak.” 
  
Peneliti :“ Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Era lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
Mbak Erawati :“ Saya Cuma persiapan membuat tema muhadharah, kemudian 
latihan, dan menghafalkan teks muhadharah mbak kalau saya 
ingin menghafalkan.” 
Peneliti :  “ Tema apa yang akan kamu sampaikan nanti malam mbak?” 
Mbak Erawati :  “ Saya mengambil tema Sedekah mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Erawati :  “ Kurang lebih 2 hari mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Erawati :  “ Kalau saya ingin menghafalkan 3 harinan mbak. Kalau tidak 
saya memakai teks tapi dengan membuat poin-poin saja mbak.” 
Peneliti : “ Oh iya mbak mungkin cukup dulu lain waktu bisa bertemu 
kembali. Terima kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum mbak 
Era.” 
Mbak Erawati  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O10 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 06 April 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Sdri. Albashita 
 
Peneliti :“ Assalamualaikum mbak Alba. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak 
Alba sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta 
waktunya sebentar mbak?” 
Mbak Albashita :“  Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :“ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Albashita :“ Setiap hari Senin mbak jadwal kegiatan sudah ditempel di mading 
depan kantor pengurus mbak.” 
Peneliti : “ Bagaimana perasaan mbak Albashita ketika mendapat giliran 
petugas inti muhadharah?” 
Mbak Albashita : “ Deg-deg an, mbak. Ragu kalo tidak bisa berbicara didepan 
umum” 
Peneliti : “Kegiatan muhadharah  ini dilaksanakan mualai dan selesai jam 
berapa mbak?” 
Mbak Albashita : “Biasanya setelah solat Isya‟ mbak sampai jam setengah 10.” 
Peneliti :“ Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Alba lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
Mbak Albashita :“ Saya persiapan membuat tema muhadharah, kemudian latihan, 
dan mempelajari teks nya mbak.” 
Peneliti :  “ Tema apa yang akan kamu sampaikan nanti malam mbak?” 
  
Mbak Albashita :  “ Saya mengambil tema Sholat mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Albashita :  “ Kurang lebih 2 hari mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Albashita :  “Belum pasti mbak. Tergantung saya pakai metode apa nanti” 
Peneliti : “ Oh iya mbak mungkin cukup dulu lain waktu bisa bertemu 
kembali. Terima kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum mbak 
Alba.” 
Mbak Albashita  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O11 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 23 Maret 2019 
Pukul :  19.00-21.30 WIB 
Tempat :  Serambi Masjid Pondok 
Tema  :  Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah 
Deskripsi Data :   
 Pada malam ini setelah shalat Isya‟ berjamaah semua santri bersiap-siap 
untuk melaksanakan kegiatan muhadharah. Semua berkumpul di aula pondok 
putri. Bagi yang tidak mendapatkan jatah muhadharah, mereka mendengarkan 
dan wajib mengikuti kegiatan sampai selesai dengan menulis ringkasan materi 
yang telah disampaikan oleh inti muhadharah pada malam itu. Sesuai jadwal, 
malam ini semua petugas hadir semua. Semua santri semua mengikuti kegiatan 
sebanyak 124 santri dengan memakai seragam pondok. Setelah kegiatan semua 
sanri kembali ke kamar masing-masing untuk tidur, karena besok pagi harus 
melaksanakan kegiatan rutin dan sholah subuh berjamaah.  
 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O12 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 20 April 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Sdri. Nurul Aeni 
 
Peneliti :“ Assalamualaikum mbak Nurul. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak 
Albashita sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta 
waktunya sebentar mbak?” 
Mbak Nurul :“  Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :“ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Nurul :“ Setiap hari Senin mbak.” 
Peneliti : “ Bagaimana perasaan mbak Nurul ketika mendapat giliran 
petugas inti muhadharah?” 
Mbak Nurul : “ Deg-deg an, bingung pilih tema, dan takut kalo tidak bisa juga 
mbak.” 
Peneliti :“ Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Nurul lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
Mbak Nurul :“  Cuma pilih tema, hafalin atau membuat poin-poin saja mbak” 
Peneliti :  “ Tema apa yang akan kamu sampaikan nanti malam mbak?” 
Mbak Nurul :  “ Saya mengambil tema Kematian mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Nurul :  “2 harinan mbak. Dihitung sejak jadwal itu tertempel mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Nurul :  “Maksimal 3 hari mbak. Karena harus membagi dengan kegiatan 
ngaji pondok mbak..” 
  
Peneliti : “ Oh iya mbak mungkin cukup dulu lain waktu bisa bertemu 
kembali. Terima kasih atas waktunya. Assalamu‟alaikum mbak 
Nurul.” 
Mbak Nurul  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O13 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 20 April 2019 
Pukul :  13.00 – 15.00 WIB 
Tempat :  Kamar Pengurus Putri 
Tema  :  Persiapan Kegiatan Muhadharah 
Informan :  Mbak Nanda Azizah 
 
Peneliti :“ Assalamualaikum mbak Nanda. Maaf sebelumnya saya akan 
mengajukan beberapa pertanyaan mengenai persiapan mbak 
Albashita sebagai petugas inti muhadharah. Bolehkah meminta 
waktunya sebentar mbak?” 
Mbak Nanda :“  Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :“ Kira-kira kapan jadwal kegiatan muhadharah itu ditempel 
mbak?” 
Mbak Nanda :“  Setiap hari Senin mbak.” 
Peneliti :“ Bagaimana perasaan mbak Nanda ketika mendapat giliran 
petugas inti muhadharah?” 
Mbak Nanda : “ Deg-deg an banget mbak, terus bingung mau pilih tema apa, dan 
takut kalo bakal grogi juga mbak. Dan juga karena saya sering 
memakai bahasa Arab jadi lebih deg-deg an lagi mbak” 
Peneliti :“  Oh begitu. Jadi persiapan apa saja yang mbak Nanda lakukan 
sebelum pelaksanaan kegiatan muhadharah mbak?” 
Mbak Nanda  :“ Karena menggunakan bahasa Arab saya lebih matang 
mempersiapkannya mbak. Mulai dari mencari tema saya mencari 
di internet mbak, berita terkini yang ada di internet. Kemudian 
saya tidak menggunakan metode hafalan tapi lebih ke 
kontekstual. Karena masih tahap belajar. Persiapan mulai dari 
pelafalan kalimat-kalimatnya kemudian olah katanya juga mbak” 
Peneliti :  “ Kemudiann tema apa yang akan kamu sampaikan nanti malam 
mbak?” 
  
Mbak Nanda :“ Saya mengambil tema Keanekaragaman Bangsa Ini adalah 
Rahmat mbak. Namun dengan bahasa Arab mbak. Karena 
sekalian latihan untuk lomba muhadharah ke Kabupaten” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu membuat tema tersebut mbak?” 
Mbak Nanda :  “ 2 harinan mbak.” 
Peneliti :  “ Berapa lama kamu berlatih dan menghafalkan teks muhadharah 
mbak?” 
Mbak Nanda :  “ Paling lama 4 harinan mbak karena kejeda juga dengan padatnya 
kegiatan madin.” 
Peneliti : “ Oh iya mbak sukses terus. Semoga mendapat hasil yang baik saat 
lomba nanti mbak. Dan mungkin cukup dulu lain waktu bisa 
bertemu kembali. Terima kasih atas waktunya. 
Assalamu‟alaikum mbak Nanda.” 
Mbak Nanda  :“ Iya mbak Diyah sama-sama. Wassalamu‟alaikum mbak Diyah.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :  O14 
Judul :  Observasi 
Hari/ Tanggal :  Sabtu, 20 April 2019 
Pukul :  19.00-21.30 WIB 
Tempat :  Aula Pondok Putri 
Tema  :  Pelaksanaan Kegiatan Muhadharah 
Deskripsi Data :   
 Pada malam ini setelah shalat Isya‟ berjamaah semua santri bersiap-siap 
untuk melaksanakan kegiatan muhadharah. Semua berkumpul di aula pondok 
putri. Bagi yang tidak mendapatkan jatah muhadharah, mereka mendengarkan 
dan wajib mengikuti kegiatan sampai selesai dengan menulis ringkasan materi 
yang telah disampaikan oleh inti muhadharah pada malam itu. Sesuai jadwal, 
malam ini semua petugas hadir semua. 
 Pada malam itu kegiatan muhadharah diawali dengan MC membuka 
acara. Kemudian MC membacakan susunan acara pada malam hari itu. Acara 
pertama yaitu pembacaan ayat suci al-qur‟an oleh Mbak Luluk. Setelah itu acara 
yang kedua yaitu pembawaan sholawat oleh grup hadroh putri. Acara ketiga yaitu 
sambutan oleh pengurus yang diwakilkan oleh mbak Istiyar. Kemudian MC 
membacakan urutan inti muhadharah yaitu yang pertama Mbak Nurul dengan 
tema Kematian, kemudian yang kedua mbak Fufut dengan tema Ahli kubur, yang 
ketiga mbak Nanda dengan tema keanekaragaman bangsa ini adalah rahmat, yang 
keempat mbak Angel dengan tema puasa, yang kelima mbak Fina dengan tema 
zakat, dan yang terakhir mbak Latifah dengan tema hijrah. Setelah inti 
muhadharah selesai kemudian acara yang terakhir yaitu evaluasi oleh mbak Laila 
sebagai perwakilan pengurus putri. Evaluasi ini berguna untuk kemajuan dari 
semua petugas apabila ada perbaikan kesalahan dan sebagai panduan untuk 
petugas selanjutnya. Kemudian MC menutup acara dengan salam penutup. 
 Setelah kegiatan semua santri kembali ke kamar masing-masing untuk 
tidur, karena besok pagi harus melaksanakan kegiatan rutin dan sholah subuh 
berjamaah.  
  
FIELD NOTE 
Kode : W1 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 04 Mei 2019 
Jam : 08.00 WIB 
Lokasi/ Tempat : Rumah Pengasuh Pondom Pesantren 
Informan : Kyai Muhsin, S. Pd.  (Pengasuh Pondok) 
Tema : Penyerahan Surat Izin Penelitian 
 Tujuan saya pada saat itu adalah untuk memberikan surat izin observasi 
sekaligus izin dengan pihak pondok pesantren untuk melakukan penelitian. 
Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri memiliki beberapa gedung 
yaitu gedung Pondok Putri, Pondok Putra, Madrasah Aliyah, Ndalem Kasepuhan, 
Ndalem Pengasuh. Pada saat itu saya sowan ke ndalem pengasuh, kemudian 
menyatakan maksud kedatangan bahwa untuk memberikan surat penelitian dan 
meminta izin untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren Salafiyah 
Syafi‟iyah Gani Tirtoasri. Bapak Kyai Muhsin, S. Pd menanyakan kepada saya 
apa yang akan diteliti? Saya menjawab akan meneliti pembentukan karakter 
Islami melalui kegiatan muhadharah di Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri. 
Setelah berdiskusi dengan Bapak Kyai Muhsin, S. Pd.  akhirnya surat izin 
penelitian saya diterima dan diminta untuk memberikan surat penelitian tersebut 
kepada sekretaris pondok putri yang sebenarnya saya fokusnya ke pondok putri. 
Bapak Kyai Muhsin S. Pd. meminta saya untuk langsung menghubungi pengurus 
yang bersangkutan dan mempersilahkan melakukan penelitian.  
  
FIELD NOTE 
Kode : W2 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 11 Mei 2019 
Jam : 09.00 WIB 
Lokasi/ Tempat : Rumah Pengasuh Pondok Pesantren 
Informan :KH. Muhsin, S. Pd (Pengasuh Pondok) 
Tema : Sejarah Pondok Pesantren 
 Pada pagi hari, penulis datang ke Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri. Sesudah jam mengajar selesai kemudian peneliti wawancara 
dengan salah satu pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri 
yaitu KH. Muhsin, S. Pd. yang pada hari ini beliau meluangkan waktu sejenak 
untuk wawancara dengan peneliti, sebelum beliau melanjutkan kegiatan di Madin. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum.” 
Kyai Muhsin : “Wa‟alaikum salam wr. Wb. Monggo mbak silahkan masuk.” 
Penelit : “Begini pak kedatangan saya kemari untuk menanyakan seputar 
sejarah Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Gani Tirtoasri.” 
Kyai Muhsin : ”Iya mas baik. Apa saja yang perlu ditanyakan.” 
Peneliti : ”Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah 
Gani Tirtoasri?” 
Kyai Muhsin : “Sejarah berdirinya Pondok yaitu didirikan oleh Mbh Muhammad Ilyas 
pada tahun 1942 dimulai dengan mendirikan surau atau langgar 
sebagai sarana ibadah serta sebagai tempat belajar atau mengaji 
untuk masyarakat sekitar. Setelah beliau wafat diteruskan oleh 
putranya beliau Mbah Muhammad Hasan. Santri-santrinya berasal 
dari berbagai daerah baik luar wonogiri maupun dari wonogiri 
sendiri.” 
Peneliti : ”Lalu bagaimana kondisi sarana dan prasarana pondok pada waktu itu 
pak?” 
  
Kyai Muhsin : ”Santri pada masa itu yaitu santri kalong atau santri yang datang ke 
surau atau pndok hanya pada waktu ngaji saja, pada masa itu belum 
ada santri mukim. Seiring berjalannya waktu setelah Mbah Hasan 
wafat digantikan oleh putra beliau yaitu KH. Muhammad Idris pada 
tahun 1968.” 
Peneliti : ”Selanjutnya bagaimana perkembangan pondok pada masa KH. 
Muhammad Idris?” 
Kyai Muhsin : ”Pondok pesantren yang semula khusus mengajarkan agama yang 
berkembang menjadi yayasan yang mimiliki beberapa unit 
pendidikan diantaranya Madrasah Tsanawiyah Al-Ma‟arif 1 
Tirtomoyo, Madrasah Aliyah Gani Tirtoasri Tirtomoyo, Madrasah 
Diniyah I‟anatuth Tholibin, Panti Asuhan Tirto Nugroho, Gani 
Mart.” 
Peneliti : ”Bagaimana dengan pembentukan karakter pada santrinya?” 
Kyai Muhsin :  “Selain pembelajaran kitab kuning, pondok juga mempunyai kegiatan 
di luar kegiatan mengaji. Contohnya kegiatan muhadharah, FKS 
(Forum Kajian Santri), Khotmil Qur‟an. Di dalam kegiatan tersebut 
para santri akan terbentuk karakter Islaminya kemudian diaplikasikan 
kedalam kehidupan sehari-harinya di pondok pesantren. Namun yang 
sangat berperan dalam membentuk karakter Islami yaitu kegiatan 
muhadharahnya.” 
Peneliti :   “Apakah dengan diadakannya kegiatan muhadharah tersebut karakter 
pada santri akan terbentuk.” 
Kyai Muhsin : “Sangat membantu mbak. Karena di dalam kegiatan muhadharah itu 
sendiri memiliki beberapa karakter yang terbentuk, diantaranya 
tanggung jawab, mandiri, kreatif, kerja keras, disiplin, berani, dan 
percaya diri. Melihat anak-anak di zaman millenial ini mereka sangat 
canggih dalam ilmu pengetahuan namun kurang dalam karakternya.” 
Peneliti :  “Baik, terima kasih pak atas waktunya semoga data yang njenengan 
berikan bisa bermanfaat untuk penelitian ini.” 
  
Kyai Muhsin :  “Ya, semoga diberikan kelancaran apabila memerlukan data langsung 
minta ke pengurus pondok putri.” 
Peneliti :   “Nggeh pak, saya mohon pamit dulu. Assalamu‟alaikum” 
Kyai Muhsin :    “Wa‟alaikumsalam Wr. Wb.” 
 
  
FIELD NOTE 
Kode :   W3 
Hari/ Tanggal :   Senin, 13 Mei 2019 
Jam :   10.00 WIB 
Lokasi/ Tempat :   Kamar Pengurus Putri  
Informan : Mbak Maghfirotul Munawaroh (Ketua Departemen 
Kegiatan Putri) 
Tema :   Pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah 
 Pada hari pagi hari, selesai wawancara pengasuh pondok, peneliti datang 
ke pondok putri kemudian menemui mbak Muna sebagai ketua departemen 
kegiatan putri. peneliti dan mbak Muna melakukan wawancara di kamar pengurus 
karena lebih nyaman dibanding di kantor pengurus. Peneliti menanyakan beberapa 
pertanyaan mengenai kegiatan muhadharah dan pembentukan karakter Islaminya. 
Peneliti : “ Assalamu‟alaikum mbak Muna. Maaf mengganggu. Kedatangan saya 
disini akan bertanya beberapa pertanyaan mengenai kegiatan 
muhadharah. Boleh tidak mbak?” 
Mbak Muna : “ Wa‟alaikum salam mbak Diyah. Silahkan mbak. Akan saya jawab kalau 
saya bisa.” 
Peneliti : ” Iya mbak terimakasih. Kapan kegiatan muhadharah dilaksanakan 
mbak?” 
Mbak Muna : “Setiap Sabtu malam Minggu mbak. Tepatnya pada hari Sabtu di minggu 
pertama dan minggu ketiga. Pukul delapan sampai setengah sepuluh. 
Yang terpenting para santri telah mengikuti sholat jamaah Isya‟ di 
masjid mbak.” 
Peneliti :” Dimana kegiatan muhadharah dilaksanakan mbak.” 
Mbak Muna :”Kegiatan muhadharah dilaksanakan di serambi masjid mbak. Dimana 
para santri mengenakan pakaian pondok. Yang tampil memakai seragam 
putih dari atasan sampai bawahan. Semua wajib mengikuti kegiatan 
  
tersebut, kecuali yang sakit mbak. Kalau hadir semua setiap pertemuan 
sebanyak 124 santri mbak.” 
Peneliti : “Oh begitu. Kemudian bagaimana persiapan para santri ketika jadwal 
kegiatannya keluar mbak?” 
Mbak Muna : “Terkait jadwal muhadharah akan keluar setiap seminggu sebelum 
pelaksanaan. Dengan jadwal yang keluar lebih awal, santri yang 
bertugas dapat memanfaatkannya untuk membuat teks muhadharah 
yang kemudian dikumpulkan sebelum pelaksanaan muhadharah. Dan 
untuk petugas yang lainnya dapat berlatih dengan maksimal ketika 
sudah pada waktunya, dan ketika malam hari pada saat sebelum acara 
dimulai petugas menyiapkan seluruh sarana prasana yang di pakai untuk 
kegiatan muhadharah, seperti mic, meja MC, dan meja yang digunakan 
sebagai mimbar .” 
Peneliti : “Biasanya dalam penyampaian isi muhadharah memakai metode apa 
mbak?” 
Mbak Muna : “Dari pihak pengurus memberikan kemudahan dalam menyampaikan 
tema muhadharah, dengan metode memoriter (hafalan) atau bisa dengan 
metode manuskrip (dengan menggunakan naskah). Namun pihak 
pengurus juga menekankan untuk yang berbahasa Indonesia sebaiknya 
naskahnya dihafalkan dan yang berbahasa Arab diperbolehkan dengan 
naskah.” 
Peneliti : “Di dalam kegiatan muhadharah apakah ada tahap-tahap kegiatannya 
mbak?” 
Mbak Muna : “Ada mbak. Terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan awal atau pembukaan, 
kegiatan inti atau penyampaian isi muhadharah, dan terakhir kegiatan 
penutup.” 
Peneliti :” Kemudian pada saat pelaksanaan apa saja yang harus dipersiapkan 
mbak?” 
Mbak Muna :”Setelah sholat Isya‟ berjamaah, semua santri yang mendapatkan jadwal 
segera menyiapkan segala persiapan yang akan dipakai seperti meja, 
  
mic, dsb. Kemudian semua sanri duduk rapi mendengarkan inti 
muhadharah tidak ada yang tidak ikut kecuali sakit.” 
Peneliti : “Oh, begitu kemudian dari kegiatan muhadharah tersebut, apa tujuan 
yang ingin dicapai?” 
Mbak Muna : “ Untuk membentuk karakter santri ketika kelak sudah mukim di 
masyarakat mbak. Bisa berbicara di depan umum.” 
Peneliti : “ Selama ini, karakter yang terbentuk melalui kegiatan muhadharah apa 
saja mbak?” 
Mbak Muna : “Alhamdulillah walaupun bukan kegiatan yang terstruktur dalam 
pembentukan karakter, namun dengan kegiatan muhadharah khususnya 
santri mengalami peningkatan banyak karakter seperti kreatif, mandiri, 
kerja keras, percaya diri, disiplin, tanggung jawab, berani dan masih 
banyak lagi mbak. Selain melalui kegiatan tersebut juga ditunjang 
dengan kegiatan lainnya. Selain itu pengaplikasian di kehidupan seharri-
harinya di lingkungan pondok mbak.” 
Peneliti : “Dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah kegiatan muhadharah 
berjalan dengan lancar sesuai harapan mbak?” 
Mbak Muna : “Alhamdulillah selama ini masih berjalan lancar mbak, walaupun kadang 
ada yang tidak mengumpulkan teks nya sebelum harii H.” 
Peneliti : ”Kendala apa saja yang dialami dalam pelaksanaan kegiatan muhadharah 
tersebut mbak?” 
Mbak Muna : “Kendalanya susah mengatur petugas untuk berlatih mbak. Kadang ada 
yang tidak mau berlatih dan akhirnya tampil dengan seadanya.” 
Peneliti : “Metode apa yang digunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan 
muhadharah tersebut mbak?” 
Mbak Muna : “Dari pengurus mewajibkan memoriter mbak biar maksimal dalam 
mendalami isi pidatonya. Tapi dari kalangan santri yang bertugas 
banyak memakai kontekstual mbak hanya sesekali bukanya. Namun ada 
juga yang dicatat hanya poin-poin saja. Ada juga yang bisa langsung 
dihafalkan semua.” 
  
Peneliti : “Oh begitu oke mbak Muna terima kasih atas penjelasannya, sangat 
bermanfaat. Terima kasih juga sudah bersedia menjawab. Nanti kalau 
masih ada kurang saya akan hubungi mbak Muna kembali. 
Wassalamu‟alaikum.” 
Mbak Muna : “Iya mbak sama-sama, saya senang bisa membantu mbak Diyah. 
Wa‟alaikum salam wr.wb.” 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :   W4 
Hari/ Tanggal :   Selasa, 14 Mei 2019 
Jam :   10.00-10.45 WIB 
Lokasi/ Tempat :   Kamar Pengurus Putri  
Informan :   Sdri. Erawati 
Tema :   Pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah 
 Pada saat itu kegiatan ngaji pondok hanya dilakukan di jam-jam tertentu 
sesuai jadwal dan kelas madin masing-masing. Saya langsung ke pondok putri, 
kemudian meminta tolong salah satu mbak untuk memanggilkan mbak Erawati. 
Mbak Era kemudian menuju ke kamar pengurus putri.  
Peneliti :“Assalamu‟alaikum mbak Erawati. Mohon maaf saya mengganggu lagi. 
Disini saya ingin menanyakan pembentukan karakter Islami setelah 
mbak Era melaksanakan kegiatan muhadharah kemarin.” 
Mbak Erawati :”Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :”Bagaimana perasaan mbak Erawati setelah selesai melaksanakan 
giliran muhadharah?” 
Mbak Erawati  :”Perasaannya lega sekali mbak. Yang awalnya deg-deg an, takut gak 
bisa namun berbeda saat di depan mbak. Awalnya memang ragu tapi 
akhirnya berani mbak, percaya diri juga.” 
Peneliti :”Setelah pelaksanaan kegiatan tersebut, menurut mbak Era karakter apa 
saja yang terbentuk dari kegiatan muhadharah tersebut?” 
Mbak Erawati :”Menurut saya karakter yang terbentuk yaitu kreatif dari cara mereka 
mencari sebuah tema dari buku ataupun internet, mandiri dapat dilihat 
dari mereka akan mencarinya sendiri tanpa bantuan orang lain, 
tanggung jawab, terlihat ketika santri mendapat jadwal; kemudian 
disiplin, terlihat ketika mereka bisa membagi waktu dengan jam ngaji 
juga terlihat ketika pelaksanaan mereka tapat waktu; terus berani, yang 
  
awalnya takut tidak bisa nyatanya bisa selesai sampai akhir dengan 
usaha kegigihan mereka; kerja keras dilihat dari mereka akan berusaha 
semaksimal mungkin demi hasil yan baik, dan yang terakhir percaya 
diri mbak, karena pidato merupakan kegiatan berbicara di depan 
umum dilihat orang banyak, butuh nyali untuk itu semua.” 
Peneliti :”Ooh oke mbak. Kemudian apa sajakah kendala yang mbak Era alami 
selama pelaksanaan kegiatan muhadharah?” 
Mbak Erawati :”Kendalanya mulai dari sebelum pelaksanaan yaitu kesusahan mencari 
materi yang menarik, kemudian membagi waktunya, dan kendala pas 
pelaksanaan perasaan deg-deg an  takut tidak berani tidak Pditu jadi 
satu mbak. Terus susahnya mencari perhatian para pendengar juga jadi 
kita harus pandai-pandai dalam mengatur kemenarikan dalam 
penampilan.” 
Peneliti :”Kemudian dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah karakter sudah 
mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama di pondok mbak?” 
Mbak Erawati  :”Kalau saya pribadi sudah mbak. Karena dalam kegiatan ngaji juga 
kadang disuruh maju untuk menjelaskan materi pelajaran di depan 
teman-teman lainnya itu sudah terbukti oleh karakter berani dan 
percaya diri. Kemudian tanggung jawab dan disiplin akan tugas 
pondok lainnya mulai dari piket pondok atau hal yang lainnya.” 
Peneliti  :”Oke mbak terimakasih mbak Era atas waktu dan jawabannya. 
Wassalamu‟alaikum wr. Wb” 
Mbak Erawati :”Iya mbak sama-sama. Saya senang bisa membantu mbak Diyah. 
Wa‟alaikumsalam wr.wb.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :   W5 
Hari/ Tanggal :   Selasa, 14 Mei 2019 
Jam :   10.00-10.45 WIB 
Lokasi/ Tempat :   Kamar Pengurus Putri  
Informan :   Sdri. Nurul Aeni 
Tema : Pembentukan Karakter melalui kegiatan Muhadharah 
   
Peneliti :“Assalamu‟alaikum mbak Nurul. Mohon maaf saya mengganggu 
lagi. Disini saya ingin menanyakan pembentukan karakter Islami 
setelah mbak Nurul melaksanakan kegiatan muhadharah 
kemarin.” 
Mbak Nurul :”Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :”Bagaimana perasaan mbak Nurul setelah selesai melaksanakan 
giliran muhadharah?” 
Mbak Nurul  :”Seneng mbak. Plong giu. Yang awalnya deg-deg an, takut gak 
bisa namun berbeda saat di depan mbak.” 
Peneliti :”Setelah pelaksanaan kegiatan tersebut, menurut mbak Nurul 
karakter apa saja yang terbentuk dari kegiatan muhadharah 
tersebut?” 
Mbak Nurul :”Menurut saya karakter yang terbentuk yaitu kreatif dan meandiri 
saat mencari tema muhadharah, tanggung jawab saat mendapat 
jadwal giliran; kemudian disiplin waktu antara ngaji dan 
kegiatan pondok lainnya; terus berani tampil di depan umum; 
kerja keras dapat berlatih demi hasil yang maksimal, dan yang 
terakhir percaya diri mbak karena butuh keberanian yang akan 
membentuk percaya diri di depan umum mbak” 
Peneliti :”Ooh oke mbak. Kemudian apa sajakah kendala yang mbak Nurul 
  
alami selama pelaksanaan kegiatan muhadharah?” 
Mbak Nurul :”Menurut saya sendiri kendalanya yaitu kesulitan mencari tema 
yang menarik mbak, terus pas latihan itu masih bingung 
pengekspresian harus gimana ketika di depan panggung mbak.” 
Peneliti :”Kemudian dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah karakter 
sudah mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama di 
pondok mbak?” 
Mbak Nurul  :”Kalau saya pribadi sudah mbak. Seperti yang dikatakan mbak 
Nurul tadi dalam kegiatan ngaji juga kadang disuruh maju untuk 
menjelaskan materi pelajaran di depan teman-teman lainnya itu 
sudah terbukti oleh karakter berani dan percaya diri. Kemudian 
tanggung jawab dan disiplin akan tugas pondok lainnya mulai 
dari piket pondok atau hal yang lainnya.” 
Peneliti  :”Oke mbak terimakasih mbak Nurul atas waktu dan jawabannya. 
Wassalamu‟alaikum wr. Wb” 
Mbak Nurul :”Iya mbak sama-sama mbak Diyah. Wa‟alaikumsalam wr.wb.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :   W6 
Hari/ Tanggal :   Selasa, 14 Mei 2019 
Jam :   10.00-10.45 WIB 
Lokasi/ Tempat :   Kamar Pengurus Putri  
Informan :   Sdri. Nanda Azizah 
Tema : Pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah 
   
Peneliti :“Assalamu‟alaikum mbak Nanda. Mohon maaf saya mengganggu 
lagi. Disini saya ingin menanyakan pembentukan karakter Islami 
setelah mbak Nanda melaksanakan kegiatan muhadharah kemarin.” 
Mbak Nanda :”Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan dengan senang 
hati.” 
Peneliti :”Bagaimana perasaan mbak Nanda setelah selesai melaksanakan 
giliran muhadharah?” 
Mbak Nanda  :”Senang sekali mbak. Bahwa saya ternyata bisa, padahal sebelum 
maju saya deg-deg an.” 
Peneliti :”Setelah pelaksanaan kegiatan tersebut, menurut mbak Nanda 
karakter apa saja yang terbentuk dari kegiatan muhadharah 
tersebut?” 
Mbak Nanda :”Sama seperti mbak Era dan mbak Nurul tadi mbak, karakter yang 
terbentuk yaitu kreatif, mandiri, kerja keras,  tanggung jawab; 
kemudian disiplin; terus berani; dan yang terakhir percaya diri 
mbak.” 
Peneliti :”Ooh oke mbak. Kemudian apa sajakah kendala yang mbak Nanda 
alami selama pelaksanaan kegiatan muhadharah?” 
Mbak Nanda :”Kendalanya mencari tema bahasa Arab nya mbak, karena saya saya 
senang berbahasa Arab mbak. Terus pas pelafalan dan ketepatan 
  
dalam menyampaikan isi pidato itu mbak butuh waktu yang banyak 
juga. Tapi asyik.” 
Peneliti :”Kemudian dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah karakter 
sudah mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama di pondok 
mbak?” 
Mbak Nanda  :”Kalau saya pribadi sudah mbak. Karena saya sendiri sudah 
merasakan itu. Ya sambil belajar juga sih mbak” 
Peneliti  :”Oke mbak terimakasih mbak Nanda atas waktu dan jawabannya. 
Wassalamu‟alaikum wr. Wb” 
Mbak Nanda :”Iya mbak sama-sama. Saya senang bisa membantu mbak Diyah. 
Wa‟alaikumsalam wr.wb.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :   W7 
Hari/ Tanggal :   Rabu, 15 Mei 2019 
Jam :   13.00-15.00 WIB 
Lokasi/ Tempat :   Kamar Pengurus Putri  
Informan :   Sdri. Albashita Nur Karimah 
Tema : Pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah 
 Pada saat itu kegiatan ngaji pondok hanya dilakukan di jam-jam tertentu 
sesuai jadwal dan kelas madin masing-masing. Saya langsung ke pondok putri, 
kemudian meminta tolong salah satu mbak untuk memanggilkan mbak Albashita, 
mbak Arini, dan mbak Fufut. Kemudian mereka menuju ke kamar pengurus putri.  
Peneliti :“Assalamu‟alaikum mbak Albashita. Mohon maaf saya 
mengganggu lagi. Disini saya ingin menanyakan pembentukan 
karakter Islami setelah mbak Albashita melaksanakan kegiatan 
muhadharah kemarin.” 
Mbak Albashita :”Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :”Bagaimana perasaan mbak Albashita setelah selesai 
melaksanakan giliran muhadharah?” 
Mbak Albashita  :”Perasaannya plong lega sekali mbak. Karena awalnya saya deg-
deg an, takut bisa gak nanti di depan ” 
Peneliti :”Setelah pelaksanaan kegiatan tersebut, menurut mbak Albashita 
karakter apa saja yang terbentuk dari kegiatan muhadharah 
tersebut?” 
Mbak Albashita :”Menurut saya sendiri banyak sekali mbak karakter yang 
terbentuk namun yang paling berdampak baik bagi saya pribadi 
yaitu tanggung jawab dalam melaksanakan sebuah tugas; 
kemudian disiplin dalam membagi dalam latihan muhadharah; 
kemudian berani berbicara di depan umum, dan yang terakhir 
  
percaya diri mbak karena selain keberanian juga harus percaya 
diri ketika mengahdapi banyak orang di depan. 
Peneliti :”Ooh oke mbak. Kemudian apa sajakah kendala yang mbak 
Albashita alami selama pelaksanaan kegiatan muhadharah?” 
Mbak Albashita :”Kendalanya kesusahan mencari materi yang menarik mbak, dan 
mengatur gerak tubuh nanti ketika menyampaikan isi pidato agar 
tidak monoton, karena saya juga msaih malu.” 
Peneliti :”Kemudian dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah karakter 
Islami sudah mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama 
di pondok mbak?” 
Mbak Albashita  :”Kalau saya pribadi sudah mbak. Mulai dari berani dan percaya 
diri berbicara di depan umum, saya dulu masih malu-malu mbak 
tapi lama kelamaan juga sudah terbiasa terlebih juga pas ngaji 
pondok kadang disuruh menjelaskan di depan teman lainnya. 
Kemudian tanggung jawab disiplin juga sudah terlihat dari saya 
pribadi yang belajar menjalankan dan juga bisa mengatur waktu 
dengan kegiatan pondok lainnya.” 
Peneliti  :”Oke mbak terimakasih mbak Albashita atas waktu dan 
jawabannya. Wassalamu‟alaikum wr. Wb” 
Mbak Albashita :”Iya mbak sama-sama. Saya senang bisa membantu mbak Diyah. 
Wa‟alaikumsalam wr.wb.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :   W8 
Hari/ Tanggal :   Rabu, 15 Mei 2019 
Jam :   13.00-15.00 WIB 
Lokasi/ Tempat :   Kamar Pengurus Putri  
Informan :   Sdri. Afiq Azizah 
Tema : Pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah 
  
Peneliti :“Assalamu‟alaikum mbak Afiq. Mohon maaf saya mengganggu 
lagi. Disini saya ingin menanyakan pembentukan karakter Islami 
setelah mbak Afiq melaksanakan kegiatan muhadharah 
kemarin.” 
Mbak Afiq :”Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :”Bagaimana perasaan mbak Afiq setelah selesai melaksanakan 
giliran muhadharah?” 
Mbak Afiq  :”Perasaannya lega sekali mbak. Awalnya deg-deg an, takut gak 
bisa namun berbeda saat di depan mbak. Tapi setelah tampil ya 
plong banget.” 
Peneliti :”Setelah pelaksanaan kegiatan tersebut, menurut mbak Afiq 
karakter Islami apa saja yang terbentuk dari kegiatan 
muhadharah tersebut?” 
Mbak Afiq :”Karakter yang terbentuk yaitu kreatif, mandiri, kerja keras, 
tanggung jawab, disiplin, berani, dan percaya diri mbak. Karena 
dalam melaksanakan tugas harus disertai rasa tanggung jawab, 
disiplin waktu dalm membaginya, kemudian muhadharah 
sendiri membutuhkan keberanian dan percaya diri untuk 
berbicara di depan umum mbak.” 
Peneliti :”Ooh oke mbak. Kemudian apa sajakah kendala yang mbak Afiq 
  
alami selama pelaksanaan kegiatan muhadharah?” 
Mbak Afiq :”Susah mencari tema yang menarik dan up to date mbak, juga 
persiapannya itu harus bisa memilih waktu yang kosong untuk 
melakukannya.” 
Peneliti :”Kemudian dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah karakter 
sudah mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama di 
pondok mbak?” 
Mbak Afiq  :”Kalau saya pribadi sudah mbak. Rata-rata santripun sudah 
beranjak berubah mbak.” 
Peneliti  :”Oke mbak terimakasih mbak Afiq atas waktu dan jawabannya. 
Wassalamu‟alaikum wr. Wb” 
Mbak Afiq :”Iya mbak sama-sama. Saya senang bisa membantu mbak Diyah. 
Wa‟alaikumsalam wr.wb.” 
 
  
  
FIELD NOTE 
Kode :   W9 
Hari/ Tanggal :   Rabu, 15 Mei 2019 
Jam :   13.00-15.00 WIB 
Lokasi/ Tempat :   Kamar Pengurus Putri  
Informan :   Sdri. Luluk A 
Tema : Pembentukan karakter melalui kegiatan muhadharah 
   
Peneliti :“Assalamu‟alaikum mbak Luluk. Mohon maaf saya mengganggu 
lagi. Disini saya ingin menanyakan pembentukan karakter Islami 
setelah mbak Luluk melaksanakan kegiatan muhadharah kemarin.” 
Mbak Luluk :”Wa‟alaikumsalam mbak Diyah. Iya mbak silahkan.” 
Peneliti :”Terima kasih mbak. Bagaimana perasaan mbak Luluk setelah 
selesai melaksanakan giliran muhadharah?” 
Mbak Luluk  :”Perasaannya lega sekali mbak. Awalnya deg-deg an, tapi ketika 
sudah di depan panggung agak lama ya sudah terbiasa mb.” 
Peneliti :”Setelah pelaksanaan kegiatan tersebut, menurut mbak Luluk 
karakter apa saja yang terbentuk dari kegiatan muhadharah 
tersebut?” 
Mbak Luluk :”Karakter yang terbentuk yaitu Kerja keras kreatif, mandiri, 
tanggung jawab, disiplin, berani, dan percaya diri mbak” 
Peneliti :”Ooh oke mbak. Kemudian apa sajakah kendala yang mbak Fufut 
alami selama pelaksanaan kegiatan muhadharah?” 
Mbak Luluk :”Kesusahan mencari materi yang menarik mbak, kemudian membagi 
waktunya.” 
Peneliti :”Kemudian dari kegiatan muhadharah tersebut, apakah karakter 
sudah mulai terlihat dalam kehidupan sehari-hari selama di pondok 
mbak?” 
  
Mbak Luluk  :”Kalau saya pribadi sudah mbak. Temen santri lainnya juga sudah 
merasakan itu semua mbak” 
Peneliti  :”Oke mbak terimakasih mbak Luluk atas waktu dan jawabannya. 
Wassalamu‟alaikum wr. Wb” 
Mbak Luluk :”Iya mbak sama-sama. Wa‟alaikumsalam wr.wb.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
JADWAL KEGIATAN SANTRI 
 
A. Kegiatan Harian 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Ngaji Al-Qur‟an Ba‟da Shubuh 
2 Rotib al hadad Pukul 17.00 WIB 
3 Ngaji Kurikulum Madin Ba‟da: Dzuhur, „Ashar, Maghrib 
4 Takror / Belajar Bersama Pukul 21.00-21.20 WIB 
 
B. Kegiatan Mingguan 
 
No Kegiatan Waktu 
1 Muhadharah Minggu pertama dan ketiga 
2 FKS (Forum Kajian Santri) Minggu Kedua 
3 Khotmil Qur‟an Minggu keempat 
4 Yasinan, Tahlillan, dan Sholawatan Setiap malam Jum‟at 
5 Latihan Rebana Setiap hari Jum‟at 
6  Pelatihan Tilawah Setiap malam Sabtu 
7 Sholat Tasbih Khusus malam Jum‟at Legi 
8 Istighosah Kubro Khusus malam Kamis Legi 
 
C. Kegiatan Tahunan 
 
Kegiatan Waktu 
a. Musabaqoh Qioatul Kutub 
b. Pidato 
c. Kerajinan Tangan 
d. Kebersihan, Kerapian, dan 
Keindahan (K3) Kamar 
e. Pentas Seni 
f. Gani Merdu 
g. Cerdas Cermat Santri 
h. Gani Fashion  
Sebelum Liburan Akhir Tahun 
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 12  JANUARI 2019 
 
MC : Fatikhah Nur Ahsani 
Tilawah : Marshita P 
Shalawat : Tim Rebana Putri Senior 
Sambutan Pengurus : Mbak Imro‟atus  
Inti Muhadharah : 
 1. Maziddatul Mahmudah 
2. Candra Pratiwi 
3. Indana Zulfa 
4. Rizka Sulistyawati 
5. Nisrina 
6. Siti Ahadiyah 
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya. 
  
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 26  JANUARI 2019 
 
MC : Qutmiatul 
Tilawah : Siti fatimah 
Shalawat : Tim Rebana Putri Junior 
Sambutan Pengurus : Mbak Lailatul 
Inti Muhadharah : 
 1. Nikmatus S 
2. Umi  
3. Oktavia 
4. Alimatush 
5. Maria Ulfa 
6. Anindia 
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya.  
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 09 FEBRUARI 2019 
 
MC : Indah Ayu  
Tilawah : Elin Herliana 
Shalawat : Tim Rebana Putri Senior 
Sambutan Pengurus : Mbak Eka Nur Rohmah 
Inti Muhadharah : 
 1. Intan Supriyanto 
2. Susi Lestari 
3. Lutfi Nuriansyah 
4. Mita Asma 
5. Nova Ade 
6. Harti Nur Rohmah 
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya. 
  
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 23 FEBRUARI 2019 
 
MC : Choolis 
Tilawah : Fat‟ah 
Shalawat : Tim Rebana Putri Junior 
Sambutan Pengurus : Mbak Istiyar 
Inti Muhadharah : 
 1. Srikandi 
2. Fatimah 
3. Faiqotul 
4. Vinna 
5. Alimatul W 
6. Prifatma 
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya. 
  
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 23 MARET 2019 
 
MC : Fitroh K 
Tilawah : Annisa Rohmawati 
Shalawat : Tim Rebana Putri Senior 
Sambutan Pengurus : Mbak Maghfirotul 
Inti Muhadharah : 
 1. Afiq Azizah  
2. Luluk A 
3. Angela 
4. Nurul Lathifah 
5. Siti Istiqomah 
6. Rahma Putri  
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya. 
  
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 09 MARET 2019 
 
MC : Awaliya Nurul 
Tilawah : Triana D 
Shalawat : Tim Rebana Putri Junior 
Sambutan Pengurus : Mbak Imro‟atus 
Inti Muhadharah : 
 1. Dewi Asyhari 
2. Awal Linda 
3. Dina Rofiana 
4. Eka Wulandari 
5. Ayu Nazwa 
6. Maya Yustina 
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya. 
  
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 06 APRIL 2019 
 
MC : Angel Amara 
Tilawah : Nurin Hidayah 
Shalawat : Tim Rebana Putri Senior 
Sambutan Pengurus : Mbak Eka Nur Rohmah 
Inti Muhadharah : 
 1. Erawati 
2. Selvia Hamidah 
3. Wafiq Azizah 
4. Eka Chintia 
5. Albashita 
6. Arini Kamaliya 
7. Harti Nur Rohmah 
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya. 
  
  
PETUGAS MUHADHARAH 
PONDOK PESANTREN SALAFIYAH SYAFI’IYAH GANI TIRTOASRI 
SABTU, 20 APRIL 2019 
 
MC : Mar‟atus Sholihah 
Tilawah : Fajria Khairunnisa 
Shalawat : Tim Rebana Putri Junior 
Sambutan Pengurus : Mbak Istiyar 
Inti Muhadharah : 
 1. Zulva Dannniyah 
2. Syafira Sukmawati  
3. Nurul Aeni 
4. Fufut Fauziah 
5. Eka Lailatul 
6. Nanda Azizah 
Evaluasi dan Doa : Mbak Listiana 
 
NB: 
1. Setiap petugas inti membat makalah yang akan disampaikan sebanyak dua 
buah, yang satu dikumpulkan kepada Ketua Departemen Kegiatan Putri 
maksimal sebelum pelaksanaan. 
2. Semua santri membawa buku muhadharah. 
3. Bagi yang “Udzur Syar‟i” wajib mencari badal, dan laporan kepada 
Departemen Kegiatan agar digantikan dari petugas muhadharah lainnya. 
 
 
 
 
  
Daftar Nama Santri Putri Tahun Ajaran 2018/2019  
PP. Salafiyah Syafi’iyah Gani Tirtoasri Cangkring Tirtomoyo Wonogiri 
No Nama Santri 
1 Erawati  
2 Fatikhah Nur Ahsani 
3 Fina Salimatul M 
4 Kharisma Roudlotul F 
5 Latifah Saputri 
6 Maria Ulfa 
7 Marshita Puspitawati 
8 Maziddatul Mahmudah 
9 Oktavia Cahya R 
10 Siti Septiani 
11 Indah Ayu Monika Sari 
12 Alimatush Shofiah 
13 Anindia Reiza Inayatun Kholisoh 
14 Aprilia Mutia Prasasti 
15 Candra Pertiwi 
16 Dina Uswatun Hasanah 
17 Elin Herliana 
18 Elyananda Subroto 
19  Fufut Fauziah 
20 Indana Zulfa 
21 Intan Supriyanto 
22 Nanda Azizah 
23 Nikmatus Sholihah 
24 Nisrina Afra Zahirah 
25 Qutmiatul Luthfiyah 
26 Rizka Sulistyawati 
  
27 Sekar Hastari Cahyarini 
28 Siti Ahadiyah 
29 Siti Fatimah 
30 Susi Lestari 
31 Umi Kultsum Sulistyaningsih 
32 Binta Azna 
33 Dian Saputri 
34 Lailatul Khoiroh 
35 Lilis Handayani 
36 Lathifah Nur Azmi 
37 Lutfi Nuriansyah 
38 Marfi‟atun Na‟imah 
39 Mita Asma Atiqoh 
40 Nova Ade Fitriani 
41 Listiana 
42 Lailatul Mu‟awwanah 
43 Imro‟atus Sholihah Luthfiana 
44 Albashita Nur Karimah 
45 Maghfirotul Munawaroh 
46 Cholis Shootul Muniroh 
47 Harti Nur Rohmah 
48 Rizka Nilam Sari 
49 Lathifah Ulfi Nur Jannah  
50 Shinta Dewi Rahmawati 
51 Srikandi Diah Ayu Safitri 
52 Fat‟ah Lestari 
53 Eka Nur Rohmah 
54 Nanda Ainy 
55 Azizatul Ulfa Ni‟mah 
56 Arini Kamaliya 
  
57 Fatimah Tuzzahroh 
58 Lutfiani Nur Hidayati 
59 Alimatul Wasi‟ah 
60 Bintan Nafisatul Mardhiyah 
61 Faiqotul Munaza 
62 Inneke Pipit Maghfiroh 
63 Istiqomah Dwi Lestari 
64 Istiyar Isnawati 
65 Nila Anisatul Fauziah 
66 Nur Hidayati Nafiah 
67 Nurul Aeni 
68 Prifatma Baqiatun Nafi‟ah 
69 Siti Isti‟anah 
70 Umi Syukriyah 
71 Vinna 
72 Luluk Anurianingsih 
73 Fitroh Khoirotunnisa‟ 
74 Anissa Rohmawati 
75 Adinda Fatmawati 
76 Afiyatus Salamah 
77 Afiq Azizah 
78 Angela Mara Mardiana 
79 Anissa‟ul Mutiah 
80 Awal Linda Asfiyatul J 
81 Awaliya Nurul Ikhsan 
82 Nurul Lathifah 
83 Rahma Putri Nadia 
84 Siti Istiqomah 
85 Triana Destiyanti  
86 Dewi Asyhari 
  
87 Afifah Nur Atika 
88 Amin Fardaniyah 
89 Annisa Dinda Bella 
90 Anisul Mujahidah 
91 Ayu Nazwa Azizah Putri 
92 Chintia Putri Utami 
93 Dina Rofiana 
94 Dyah Puji Lestari 
95 Eka Wulandari Diah Saputri 
96 Elisa Hidayaturrohma 
97 Erlin Naswya Awwaliyah 
98 Fajria Khairunnisa 
99 Handayani Azkiyatur Rizki 
100 Hazyyzah Isnaini 
111 Kharisma Dwi Nurjanah 
112 Laily Indi Pramesti 
113 Mar‟atus Sholihah 
114 Maya Yustina Pratiwi 
115 Nurul „Aini 
116 Nurin Hidayah 
117 Selvia Hamidah 
118 Syari‟aah Maharani 
119 Syafira Sukmawati 
120  Wafiq Azizah 
121 Zulva Danniyah 
122 Zulfa Hanifah 
123 Eka Chintia 
124 Eka Lailatul 
 
 
  
TEKS MUHADHARAH 
 
Assalamualaikum wr. wb. 
 
 ِمْسِب  ِللها  ِنَْحَّْرلا ,ِمْيِحَّرلا  ُدْمَلْا  ِوِّلل  ِّبَر . َْيِْمَلاَعلا  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنو  ُُهرِفْغ َتْسَنَو  ُذْوُع َنَو  ِللهِاب 
 ْنِم  ُرْوُرُس اَنِسُف َْنا  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمَْعا  ْنَم  ِدْه َي  ُللها  َّلِضُمَلاَف ،ُوَل  ْنَمَو  ْلِلْضُي  َلاَف  َيِداَى 
,ُوَل  ُدَهْشَأ  ْنَأ  َوِلإَلَ  َّلِإ  ُللها  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  َُول  ُدَهْشَأَو  َّنَأ اًد َّمَُمُ  ُهُدْبَع ،ُُولْوُسَرَو  َّمُهّلَلا  ِّلَص 
ىَلَع َانِدِّيَس  ٍد َّمَُمُ ىَلَعَو  ِِولآ  ِوِبْحَصَو  ِْكرابَو  ْمِّلَسَو . َْيَِْعْجَْأ ا ََّمأ .ُدْع َب 
Pertama dan yang paling utama marilah kita panjatkan puji serta syukur 
kehadirat Allah swt yang telah memberikan nikmatnya kepada kita semua 
sehingga kita dapat berkumpul di sini. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah 
kepada junjungan kita Nabi agung Muhammad saw, para keluarganya, 
sahabatnya, dan kita selaku umatnya. 
Salah satu amal shaleh yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw adalah 
sedekah. Sangatlah penting sedekah bagi kita umat islam. Banyak pula ulama 
yang sepakat bahwa sedekah banyak sekali keutamaannya, terutama bagi mereka 
yang ikhlas melakukannya. Sebagaimana yang telah jelaskan dalam Al-Quran 
surah Al-Baqarah ayat 261 yang artinya: 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan 
tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) 
bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui”. 
Dari firman Allah tersebut sudah sangat jelas kita ketahui bahwa tidak 
akan ada cerita menjadi jatuh miskin saat seseorang ikhlas memberikan sedekah 
  
kepada mereka yang membutuhkan. Justru Allah swt akan melipat gandakan 
sedekah yang dikeluarkan. 
Tujuan utama dari bersedekah adalah untuk mensucikan harta serta diri 
supaya lebih tenteram dalam menjalani kehidupan di dunia yang sementara ini. 
Selain hal demikian sedekah memiliki banyak sekali keutamaan apabila dilakukan 
dengan hati yang benar-benar tulus serta ikhlas. Beberapa keutamaan sedekah 
yang perlu diketahui untuk memotivasi diri supaya terus bersedekah adalah: 
Pertama, dengan adanya sedekah dapat mendekatkan diri kita kepada 
rahmat Allah swt. Rasulullah saw juga bersabda “Sesungguhnya, sedekah itu 
memadamkan panasnya kubur dan hanyalah seorang mukmin yang mendapatkan 
naungan pada hari kiamat nanti dengan sedekahnya.”(HR. Thabrani dan Baihaqi). 
Kedua, dengan bersedekah, maka kita dapat memadamkan murka Allah 
swt. Hal ini sejalan dengan hadist riwayat Thabrani dan Ibnu Asakir “sedekah 
rahasia (tersembunyi) itu memadamkan amarah ilahi.” 
Ketiga, dengan bersedekah kita dapat terhindar dari suul khatimah atau mati 
dalam keadaan yang tidak baik. 
Keempat, sedekah mampu menjadi obat bagi orang yang sakit, sedekah 
yang tulus dan ikhlas dapat menyembuhkan penyakit. 
 
Maka, marilah kita sama-sama bersedekah. Mengingat betapa banyaknya 
keutamaan dari sedekah. Sekecil apapun harta yang dimiliki hendaklah 
bersedekah. 
Sekian apa yang dapat saya sampaikan, kurang lebihnya mohon maaf. 
Terimakasih. 
Wassalamualaikum wr. wb. 
  
  
Assalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh. 
 
 ِمْسِب  ِللها  ِنَْحَّْرلا ,ِمْيِحَّرلا  ُدْمَلْا  ِوِّلل  ِّبَر . َْيِْمَلاَعلا  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنو  ُُهرِفْغ َتْسَنَو  ُذْوُع َنَو  ِللهِاب 
 ْنِم  ُرْوُرُس اَنِسُف َْنا  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمَْعا  ْنَم  ِدْه َي  ُللها  َّلِضُمَلاَف ،ُوَل  ْنَمَو  ْلِلْضُي  َلاَف  َيِداَى 
,ُوَل  ُدَهْشَأ  ْنَأ  َوِلإَلَ  َّلِإ  ُللها  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  َُول  ُدَهْشَأَو  َّنَأ اًد َّمَُمُ  ُهُدْبَع ،ُُولْوُسَرَو  َّمُهّلَلا  ِّلَص 
ىَلَع َانِدِّيَس  ٍد َّمَُمُ ىَلَعَو  ِِولآ  ِوِبْحَصَو  ِْكرابَو  َسَو ْمِّل . َْيَِْعْجَْأ ا ََّمأ .ُدْع َب 
Puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena telah 
memberikan kepada kita semua nikmat sehat serta nikmat iman sehingga kita 
dapat berkumpul di tempat yang insya Allah mulia ini. 
Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan kita Nabi 
Agung Muhamamd SAW yang telah membawa kita dari zaman jahiliyah menuju 
zaman ilmiah yang terang benderang seperti sekarang ini. Juga kepada 
keluarganya, sahabatnya, serta para pengikutnya dan sampailah kepada kita selaku 
umatnya. Aamiin. 
Hadirin yang dirahmati Allah, 
Allah serta Rasul-Nya telah mengajarkan kepada kita untuk dapat 
menjalani hidup dengan lapang dan tenang. Salah satu sifat yang harus kita miliki 
untuk dapat hidup lapang dan tenang adalah adalat sifat sabar. Kata sabar berasal 
dari bahasa arab yang artinya menahan diri. Apabila diartikan dalam kehidupan 
sehari-hari maka cakupan artinya sangat luas. 
Kita akan semakin mudah untuk dapat bersabar dalam menghadapi cobaan apabila 
kita semakin sadar akan siapa diri kita sebenarnya. Untuk itu hal pertama yang 
dapat kita bangun dalam diri kita adalah dengan menyadari bahwa kapanpun dan 
di manapun kita berada pasti tidak akan pernah lepas dari yang namanya cobaan. 
Dalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang membahas mengenai 
balasan bagi orang-orang yang bersabar. Beberapa ayat tentang sabar ada dalam 
surah Al-Baqarah ayat 153, 155,156,157. Untuk ayat 153 berbunyi yang artinya 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan shalat. Sungguh Allah bersama orang-orang yang sabar. 
  
Tanpa mengurangi rasa hormat saya, saya mengajak saudara semua untuk selalu 
meningkatkan kualitas sabar kita mengenai apapaun yang telah terjadi dalam 
hidup kita. Sehingga hati kita dapat lebih tenang dalam menerima apa yang telah 
Allah takdirkan. 
Sekian yang dapat saya sampaikan, apabila ada salah dan kelirunya saya mohon 
maaf. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
  
  
Assalamualaikum Wr. Wb 
 
 ِمْسِب  ِللها  ِنَْحَّْرلا ,ِمْيِحَّرلا  ُدْمَلْا  ِوِّلل  ِّبَر . َْيِْمَلاَعلا  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنو  ُُهرِفْغ َتْسَنَو  ُذْوُع َنَو  ِللهِاب 
 ْنِم  ُرْوُرُس اَنِسُف َْنا  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمَْعا  ْنَم  ِدْه َي  ُللها  َّلِضُمَلاَف ،ُوَل  ْنَمَو  ْلِلْضُي  َلاَف  َيِداَى 
,ُوَل  ُدَهْشَأ  ْنَأ  َوِلإَلَ  َّلِإ  ُللها  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  َُول  ُدَهْشَأَو  َّنَأ اًد َّمَُمُ  ُهُدْبَع ،ُُولْوُسَرَو  َّمُهّلَلا  ِّلَص 
ىَلَع َانِدِّيَس  ٍد َّمَُمُ ىَلَعَو  ِِولآ  ِوِبْحَصَو  ِْكرابَو  ْمِّلَسَو . َْيَِْعْجَْأ ا ََّمأ .ُدْع َب 
Marilah kita bersyukur atas rahmat serta kasih sayang yang telah Allah 
berikan kepada kita. Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada baginda 
Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita selaku umatnya dari zaman 
jahiliyah menuju zaman ilmiah seperti sekarang ini. 
Pada kesempatan kali ini bahasan kita adalah mengenai pentingnya 
menuntut ilmu. Sebab tidak dapat dipungkiri bahwa kita tidak dapat hidup tanpa 
adanya ilmu. Oleh karena itu islam mengajarkan kita untuk senantiasa menuntut 
ilmu. Baik itu ilmu duniawi ataupun ukhrawi. Sejalan dengan sabda Rasulullah 
SAW yang artinya mencari ilmu itu wajib bagi orang islam laki-laki dan 
perempuan. 
Dengan ilmu, kita sebagai manusia tentunya akan menjadi makhluk 
terbaik diantara makhluk Allah yang lainnya. tetapi jika tidak memiliki ilmu kita 
tidak akan mengetahui apa-apa yang ada di dunia ini. Allah telah menyampaikan 
dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 yang artinya “Allah akan mengangkat derajat 
orang beriman dan yang berilmu dengan beberapa derajat.” 
Sehinngga marilah kita terus menuntut ilmu, sebab dengan ilmu kita akan 
mendapatkan kebahagiaan dunia serta akhirat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
selama hayat masih dikandung badan, kita harus selalu menuntut ilmu tanpa kenal 
kata lelah sebab pentingnya ilmu dalam kehidupan. Tanpa ilmu pula kita tidak 
akan bisa menjadi insan kamil. Saya rasa cukupkan sekian, semoga apa yang saya 
sampaikan dapat bermanfaat. Kurang lebihnya mohon maaf. Terimakasih. 
 
Wabillahi taufik wal hidayah, wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
  
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 
 ِمْسِب  ِللها  ِنَْحَّْرلا ,ِمْيِحَّرلا  ُدْمَلْا  ِوِّلل  ِّبَر . َْيِْمَلاَعلا  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنو  ُُهرِفْغ َتْسَنَو  ُذْوُع َنَو  ِللهِاب 
 ْنِم  ُرْوُرُس اَنِسُف َْنا  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمَْعا  ْنَم  ِدْه َي  ُللها  َّلِضُمَلاَف ،ُوَل  ْنَمَو  ُي ْلِلْض  َلاَف  َيِداَى 
,ُوَل  ُدَهْشَأ  ْنَأ  َوِلإَلَ  َّلِإ  ُللها  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  َُول  ُدَهْشَأَو  َّنَأ اًد َّمَُمُ  ُهُدْبَع ،ُُولْوُسَرَو  َّمُهّلَلا  ِّلَص 
ىَلَع َانِدِّيَس  ٍد َّمَُمُ ىَلَعَو  ِِولآ  ِوِبْحَصَو  ِْكرابَو  ْمِّلَسَو . َْيَِْعْجَْأ ا ََّمأ  ُدْع َب.  
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan banyak nikmat dan 
karuniaNya kepada kita. Mulai dari nikmat sehat, nikmat lapang hingga nikmat 
yang tiada tara nilainya yaitu berupa nikmat iman dan islam. Semoga kita 
senantiasa diberi hidayah oleh Allah SWT sehingga kita bisa mensyukuri semua 
nikmat yang Allah berikan kepada kita. Dan tak lupa sholawat dan salam semoga 
tetap tercurahkan kepada Nabi akhir jaman Nabi Muhammad SAW beserta 
keluarga dan sahabat-sahabatnya. 
Saudara-saudara yang seiman.. disini saya akan menjelaskan sedikit 
tentang „‟kematian‟‟. Sebagaimana firman Allah yang terdapat dalam QS. Ali 
Imran ayat 185 yang artinya “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan yang 
namanya mati. Sesungguhnya pada hari kiamatlah disempurnakan pahalamu. 
Barang siapa yang dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, Maka 
ia sungguh beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan” (QS. Ali Imran 3: 185). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa kematian itu pasti akan datang kepada 
setiap orang. tanpa kita sadari, saat ini kita sedang menunggu giliran untuk mati. 
Saat ini, kita berada di kehidupan yang fana dan tidak kekal. Kehidupan akhiratlah 
yang abadi. 
Jika amalan kebaikan kita sangat berat, maka kita akan dimasukkan ke dalam 
surga. Tetapi, jika timbangan amal buruk lebih berat, maka kita akan masuk 
  
neraka. Maka beruntunglah ketika di dunia ini kita lebih berat dalam melakukan 
amalan keburukan. Karena tidak ada keberuntungan yang lebih besar, selain 
surga. 
Sekian penjelasan yang bisa saya sampaikan, semoga dapat memberikan 
manfaat bagi saudara sekalian. 
 
Wasalamualaikum. Warahmatullahi wabarakatuh 
 
  
  
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
 ِمْسِب  ِللها  ِنَْحَّْرلا ,ِمْيِحَّرلا  ُدْمَلْا  ِوِّلل  ِّبَر . َْيِْمَلاَعلا  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنو  ُُهرِفْغ َتْسَنَو  ُذْوُع َنَو  ِللهِاب 
 ْنِم  ُرْوُرُس اَنِسُف َْنا  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمَْعا  ْنَم  ِدْه َي  ُللها  َّلِضُمَلاَف ،ُوَل  ْنَمَو  ْلِلْضُي  َلاَف  َيِداَى 
,ُوَل  ُدَهْشَأ  ْنَأ  َوِلإَلَ  َّلِإ  ُللها  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  َُول  ُدَهْشَأَو  َّنَأ اًد َّمَُمُ  ُهُدْبَع ،ُُولْوُسَرَو  َّمُهّلَلا  ِّلَص 
ىَلَع َانِدِّيَس  ٍد َّمَُمُ ىَلَعَو  ِِولآ  ِوِبْحَصَو  ِْكرابَو  ْمِّلَسَو . َْيَِْعْجَْأ ا ََّمأ .ُدْع َب  
Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan banyak nikmat dan 
karunianya kepada kita. Mulai dari nikmat sehat, nikmat lapang hingga nikmat 
yang tiada tara nilainya yaitu berupa nikmat iman dan islam. Semoga kita 
senantiasa diberi hidayah oleh Allah SWT sehingga kita bisa mensyukuri semua 
nikmat yang Allah berikan kepada kita. Dan tak lupa sholawat dan salam semoga 
tetap tercurahkan kepada Nabi akhir jaman Nabi Muhammad SAW beserta 
keluarga dan sahabat-sahabatnya. 
Teman-teman yang saya sayangi,  disini saya akan menyampaikan sedikit 
pengetahuan saya tentang „‟kebersihan‟‟. Sebagaimana salah satu hadis Nabi yang 
berbunyi “Kebersihan sebagian dari Iman”. 
Hadis tersebut menjelaskan bahwa jika kita menjaga kebersihan, maka kita 
disebut sebagai orang-orang yang beriman. 
Selain itu, perintah Allah tentang bersuci juga sudah sangat jelas. Misalnya 
saja setelah kita buang hajat, maka kita wajib untuk membersihkan diri. ketika 
akan melaksanakan sholat, kita juga wajib untuk melakukan wudhu atau tayamum 
dan setelah junub juga berkewajiban untuk mandi janabah. 
Dengan kata lain, dengan bersuci kita bisa menjaga kebersihan. Karena 
menjaga kebersihan merupakan perintah dari Allah. Menjalankan perintah Allah 
merupakan sebagian dari iman kita kepada Allah. Jika kita tidak melaksanakan 
perintah Allah, berarti kita bukan termasuk hambaNya yang beriman. 
  
Allah menciptakan apapun di dunia ini sudah pasti mempunyai sebab dan 
fungsinya. Seperti halnya air. Air berfungsi untuk membersihkan diri. Jadi, mulai 
sekarang banyaklah bersyukur kita hidup di lingkungan yang tidak kekurangan 
air. karena air merupakan salah satu nikmat Allah yang seharusnya kita 
bisa  menjaga dan melestarikan dengan baik, tanpa mengotorinya. 
Sekian penjelasan yang  bisa saya sampaikan. semoga apa yang saya 
sampaikan ini bisa memberikan manfaat bagi saudara sekalian. 
 
Wasalamualaikum. Warahmatullahi wabarakatuh 
 
  
  
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 ِمْسِب  ِللها  ِنَْحَّْرلا ,ِمْيِحَّرلا  ُدْمَلْا  ِوِّلل  ِّبَر . َْيِْمَلاَعلا  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنو  ُُهرِفْغ َتْسَنَو  ُذْوُع َنَو  ِللهِاب 
 ْنِم  ُرْوُرُس اَنِسُف َْنا  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمَْعا  ْنَم  ِدْه َي  ُللها  َّلِضُمَلاَف ،ُوَل  ْنَمَو  ْلِلْضُي  َلاَف  َيِداَى 
,ُوَل  ُدَهْشَأ  ْنَأ  َوِلإَلَ  َّلِإ  ُللها  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  َُول  ُدَهْشَأَو  َّنَأ اًد َّمَُمُ  ُهُدْبَع ،ُُولْوُسَرَو  َّمُهّلَلا  ِّلَص 
ىَلَع َانِدِّيَس  ٍد َّمَُمُ ىَلَعَو  ِِولآ  ِوِبْحَصَو  ِرابَو ْك  ْمِّلَسَو . َْيَِْعْجَْأ ا ََّمأ .ُدْع َب 
Marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan banyak sekali kenikmatan kepada kita semua sehingga kita dapat 
berkumpul di tempat yang insya Allah mulia ini. 
Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Agung 
Muhammad SAW. Di mana atas berkat perjuangan beliau dan para sahabatnya 
sehingga kita dapat merasakan indahnya islam seperti sekarang ini. 
Jamaah yang dirahmati Allah, 
Pada kesempatan kali ini saya akan menyampaikan ceramah singkat 
mengenai ikhlas. Dalam arti yang sering kita ketahui bahwa ikhlas merupakan 
segala sesuatu yang dilakukan tanpa mengharapkan imbalan apapun. Arti ikhlas 
ini sudah benar namun kurang tepat. Dalam agama islam ikhlas berarti melakukan 
sesuatu karena Allah SWT. 
Dalam hal ibadah ikhlas berarti melakukan ibadah karena Allah SWT, 
bukan Karena yang lain, bukan juga karena ingin dipuji, ingin terlihat sholeh, 
tetapi memang benar-benar karena Allah. Sesuai dengan firman Allah dalam surah 
Al-Bayyinah ayat 5 yang berarti bahwa “Tidaklah mereka diperintahkan kecuali 
untuk mengikhlaskan agama untuk-Nya.” 
  
Ikhlas akan menjadi sangat penting untuk diaplikasikan dalam kehidupan, 
sebab pada setiap amalan yang kita lakukan tanpa didasari dengan keikhlasan 
maka amalan tersebut dipandang tidak sah di hadapan Allah. 
Ikhlas juga menjadi alat ukur pada setiap amalan yang kita lakukan, semakin kita 
ikhlas maka pahala yang akan kita dapatkan juga akan semakin besar. Semakin 
ikhlas seseorang dalam beramal, maka akan semakin besar pula balasan yang akan 
diterima. 
Setelah kita memahami pentingnya ikhlas dalam kehidupan sehari-hari, 
maka latihlah hati untuk selalu ikhlas pada setiap hal. Saya rasa cukupkan sekian, 
semoga apa yang saya sampaikan dapat bermanfaat. Kurang lebihnya mohon 
maaf. Terimakasih. 
  
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
 
  
  
Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh 
 
 ِمْسِب  ِللها  ِنَْحَّْرلا ,ِمْيِحَّرلا  ُدْمَلْا  ِوِّلل  ِّبَر . َْيِْمَلاَعلا  ُهُدَمَْنَ  ُوُن ْ يِعَتْسَنو  ُُهرِفْغ َتْسَنَو  ُذْوُع َنَو  ِللهِاب 
 ْنِم  ُرْوُرُس اَنِسُف َْنا  ْنِمَو  ِتاَئِّيَس ،اَِنلاَمَْعا  ْنَم  ِدْه َي  ُللها  َّلِضُمَلاَف ،ُوَل  ْنَمَو  ْلِلْضُي  َلاَف  َيِداَى 
,ُوَل  ُدَهْشَأ  ْنَأ  َوِلإَلَ  َّلِإ  ُللها  ُهَدْحَو  َل  َكِْيرَش  َُول  ُدَهْشَأَو  َّنَأ اًد َّمَُمُ  ُهُدْبَع ،ُُولْوُسَرَو َلا َّمُهّل  ِّلَص 
ىَلَع َانِدِّيَس  ٍد َّمَُمُ ىَلَعَو  ِِولآ  ِوِبْحَصَو  ِْكرابَو  ْمِّلَسَو . َْيَِْعْجَْأ ا ََّمأ .ُدْع َب 
Segala puji marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
berkenan memberikan kita berbagai limpahan nikmat yang tidak mungkin dapat 
kita hitung jumlahnya. Sehingga jangan sampai kita lupa atau bahkan sengaja 
melupakan kewajiban kita sebagai hamba Allah yang senantiasa bersyukur atas 
segala limpahan Allah itu hukumnya wajib. 
Shalawat serta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi Agung 
Muhammad SAW, atas berkat perjuangan beliau kita dapat merasakan damainya 
islam saat ini. 
 
Saudaraku yang dirahmati Allah, 
 
Sekarang ini kondisi masyarakat sepertinya semakin mengkhawatirkan, 
baik dari segi individunya maupun keadaan sosialnya. Seringkali kita mendengar 
berita seorang anak yang durhaka kepada orang tuanya, serta seorang murid yang 
durhaka pada gurunya. Mereka harus mendapatkan penanganan khusus supaya 
penyakit ini tidak menyebar. 
Oleh sebab itu saya akan membahas mengenai orang tua, terutama ibu. 
Dalam surah Al-Isra‟ dijelaskan mengapa kita harus berbakti kepada kedua orang 
tua terutama ibu. Sebab mereka yang sudah susah payah mengurus kita semenjak 
dari dalam kandungan hingga saat ini. 
Dalam memposisikan ayah dan ibu, sebenarnya kita harus bagaimana? 
Apakah cukup berbakti kepada salah satunya atau apakah ada yang lebih 
diutamakan diantara ayah dan ibu kita yang sangat luar biasa? 
  
Rasulullah memberikan petunjuk bagi kita untuk dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan seperti di atas. Sabda beliau yang diriwayatkan oleh imam Bukhori 
dan Muslim dalam kitab shahih mereka. Hadist tersebut memiliki arti yang 
berbunyi: 
Dari Bu Hurairah radhiyallaahu‟anhu, beliau berkata, “Seseorang datang 
kepada Rasulullah shallahu‟alaihi wasallam berkata, „Wahai Rasulullah, kepada 
siapakah aku harus berbakti pertama kali?‟ Nabi shallallaahu‟alaihi wasallam 
menjawab, „ibumu‟ dan orang tersebut kembali bertanya, „kemudian siapa lagi?‟ 
Nabi shalallahu‟alaihi wasallam menjawab, „ibumu‟ dan orang tersebut kembali 
bertanya, „kemudian siapa lagi?‟ Beliau menjawab, „ibumu‟ Orang tersebut 
bertanya kembali, „kemudian siapa lagi?‟ Nabi shalallaahu‟alaihi wasallam 
menjawab, „kemudian ayahmu.'” (HR. Bukhari no. 5971 dan Muslim no. 2548). 
Hadist tersebut menjelaskan kepada kita bahwa antara mana yang lebih 
berhak atas kasih sayang dan pengabdian kita selaku anak. Dapat diketahui bahwa 
dalam hadist tersebut yang paling berhak kita hormati adalah ibu kita. Saya 
cukupkan sekian materi kali ini, dilain kesempatan jika masih diberi umur panjang 
saya lanjutkan pembahasan tentang ibu ini. Apabila banyak salah dan kekeliruan 
saya dalam berkata saya mohon maaf. 
 
Wassalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 
 
  
  
 َوب َرََكات ه   الله  َورَْحَمة   َعَلْيك م ْ السََّلام  
 
 بِالله ِ َون َُعْوذ ُ َوَنْست َْغِفرُه ُ وَنْسَتِعي ْ ُنو ُ َنََْمُده ُ الَعاَلِمْيَْ . َربِّ  لِّلو ِ اَلْْمد ُ الرَِّحْيِم, الرَّْحَْن ِ الله ِ ِبْسم ِ
 َىاِدي َ َفلا َ ُيْضِلل ْ َوَمن ْ َلُو، َفَلاُمِضلَّ  الله ُ ي َْهد ِ َمن ْ اَْعَمالَِنا، َسيَِّئات ِ َوِمن ْ اَن ُْفِسَنا ُسُرْور ُ ِمن ْ
 َصلِّ  اَلّلُهمَّ  َوَرُسْولُُو، َعْبُده ُ ُمَُمَّ ًدا َأنَّ  َوَأْشَهد ُ لَو ُ َشرِْيك َ ل َ َوْحَده ُ الله ُ ِإلَّ  َلَإِلو َ َأن ْ َأْشَهد ُ َلُو,
 ب َْعُد. أَمَّ ا َأْجَِْعْيَْ . َوَسلِّم ْ َوبارِك ْ َوَصْحِبو ِ آلِو ِ َوَعَلى ُمَُمَّ د ٍ َسيِِّدنَا َعَلى
 ِف ْ َنََْتِفل َ َأن ْ َنْسَتِطْيع ُ َوِبَِا َكِثي ْ َرًة،  نَِعًما َأْعطَانا َ َقد ْ الَِّذي ْ َوَجلَّ  َعزَّ  الله َ َنْشُكر ُ َأوًَّل،
 المْصطََفى َحِبْيِبَنا َعلى ُمَتَلازَِمْيْ ِ َداِئَمْيْ ِ َوَسَلاًما َصلاَة ً ثَانًِيا، المَباَرِك. ىَذاالمَكان ِ
 الخُُلِق. و َ ق ِالخَل ْ َسيِّد ُ َسلََّم، و َ َعَلْيو ِ الله ُ َصّلى ُمَُمَّ د ٍ
ْسَتِمِعْيْ َ اََمام َ الخُْطَبة َ أُْلِقي َ َأن ْ أُرِْيد ُ الطَيَِّبة ِ الُفْرَصة ِ ىِذه ِ ِف ْ الَن َ
ُ
َْوُضْوِع: َتَْت َ الم
 الم
 " رَْحَمة   ههي َ الب ََلده  هَذا فهي ْ الإه ْختهَلافَات   "
 الرَِّحْيم ِ ن ِالرَّحْ ْ الله ِ ِبْسم ِ الَعِظْيِم: ِكَتاِبو ِ  ِف ْ ت ََعالَ الله ُ قَال َ
 َأْكَرَمُكم ْ ِإنَّ  لِت ََعاَرُفوا َوق ََباِئل َ ُشُعوبًا َوَجَعْلَناُكم ْ َوأُن َْثى ذََكر ٍ ِمن ْ َخَلْقَناُكم ْ ِإنَّا النَّاس ُ أَي َُّها يَا
 )13 (الْجرات: َخِبي ٌ َعِليم ٌ اللَّو َ ِإنَّ  أَت َْقاُكم ْ اللَّو ِ ِعْند َ
                         
 ُكنَّا  اِلإْخِتَلاف ِ ِبَِذا ب َْعًضا. ب َْعُضُهم ْ لَِيت ََعاَرف َ ُمَُْتِلَفة ً ق ََباِئل َ و َ ُشُعْوبًا النَّاس َ ت ََعالَ الله ُ َخَلق َ
 و َ ن ََتَدب َّر َ َأن ْ َنْسَتِطْيع ُ َكَما  الدُّ ن َْيا ىِذه ِ ِف ْ الله ِ َمُُْلْوَقات ِ َوَعَجاِئب ِ ِبََِمال ِ ن ََتَمتَّع َ َأن ْ َنْسَتِطْيع ُ
 َمَثلا ً ِإْنَسان ٍ ُكلُّ   َكان َ  َلو ْ اللَّْوِن، َأْسَود َ َمَثلا ً ِإْنَسان ٍ ُكلُّ   َكان َ  َلو ْ الََْياِة. ىِذه ِ َجَْال َ ت ََفكَّ ر َن َ
 الََْياة َ ىِذه ِ أَق ْ َبح َ َما َواِحٍد، َكْسب ٍ  ِف ْ َيْشَتِغُلْون َ ُكلُُّهم ْ  النَّاس ُ َكان َ  َلو ْ َواِحَدٍة، بُِلًغة ٍ ي ََتَكلَّم ُ
 قَاِنطًَة. الََْياة ُ ىِذه ِ َتُكْون ُ َبل ْ ن َْفًعا َلَتَِْدى و َ َلََا ِقْيَمة َ َل  ف ََتُكْون َ اِلإْنَساُن، َيََْياَىا ِتِ ْالَّ 
 الكهَرام ! الَحاضه ر ْون َ أَي َُّها
 َيََْتَِم ُ ،ِإنَّو ُ الدَّ ْولَة ِ ْيس ََرئ ِ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى ُمَُمَّ د ٌ َأْصَبح َ ِعْنَدَما التَّارِْيِخ، ِإلَ َنظَْرنَا ِإَذا
 َكاَنت ْ  و َ َمَعُو، َمرْيََة ً ق َْوم ٍ ُكلُّ   َتْشُعر َ َحتَّّ  ِبِِ ْكَمٍة، النَّاس َ الرَُّسْول ُ قَاد َ َقد ْ و َ. أُمَّ ِتو ِ ِإْخِتَلاف َ
 َكاَنت ْ  َولِكن ْ ، ف ََقطُّ  َلام ُاِلإس ْ لَْيس َ المِدي َْنة ِ ِف ْ المْخَتِلَفِة.ِلَْنَّ  َوالَقَباِئل ِ اَلْْديَان ِ ِمن َ ُىَناك َ
  
 .أَْيًضا َوالي َُهْوِديِّ  النََّصاَرى ِمن َ ُىَناك َ
 ! اَلاحه بَّاء   اهْخَوانهي
 و َ َوق ََباِئل َ ُشُعْوب ٍ ِمن ْ ق َْوم ٌ َتِعْيش ُ الب ََلد ِ ىَذا ِف ْ اْلمحب ُْوِب. ِإْنُدْونِْيِسيَّا ب ََلِدنا َ ِف ْ ن َْنظُر ُ الَن َ
 و َ َساَساك ْ َوقَِبي ْ َلة ُ َماُدْورَا، َوقَِبي ْ َلة ُ َجاَوى، قَِبي ْ َلة ُ َكاَنت ْ  ُىَنا َكَذاِلَك؟  أَلَْيس َ ُمت َن َوَِّعٍة. أَْديَان ٍ
 َكِثي ْ َرة ٌ  َواْخِتلاَفَات ٌ النََّصاَرى. و َ اِلإْسَلاُم، ِمن ْ َها أَْيًضا، ُمَُْتِلَفة ٌ أَْديَان ٌ َتِعْيش ُ ُىَنا ذِلَك. َغي ْ ر ُ
  ُأْخَرى. ة ٍَمْسأَل َ ِف ْ
 ُىَنا؟ َحَدث َ َما َولِكن ْ
 الدِّ ْين ِ ِف ْ اِلْخِتَلاف ِ ِبَسَبب ِ ت ُْوَلد ُ الَعَداَوة ِ ِمن َ َكِثي ْ ر ٌ .ب َي ْ ن َنَا َعَداَوة ً َتُكْون ُ اِلإْخِتَلاف ُ تِْلك َ
 ُأْخَرى. َكِثي ْ َرة ٍ  َوأََماِكن َ َساْمِفْيت ْ َوِف ْ أَْمب ُْون ْ ِف ْ َمَثًلا، َوالَقَباِئِل.
 ! الم ْسَتمهع ْون َ ي َُّهاأ َ
 ي َْنظُر ُ اِلإْسَلام َ ِلَْنَّ  اِلإْسَلاِم. َشرِي َْعة ِ َعلى ف َْهِمِهم ْ لِِقلَّة ِ ِسَوى لَْيس َ ذِلَك؟ َيَُْدث ُ ِلَماَذا
 أُمَِّتِ ْ "ِاْخِتَلاف ُ :َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله َصلَّى الله ِ َرُسْول ُ قَال َ َكَما  ب َرََكٌة، و َ نِْعَمة ٌ ُىو َ اِلإْخِتَلاف َ
 الب َي ْ َهِقى َرَواه ُ َرْحٌَْة"
 نََِ د ُ ِإَذا َحتَّّ  َوَسلََّم. َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى ُمَُمَّ د ٌ النَِّبُّ  َوقَال َ َعِمل َ َما ن َْتَبع َ َأن ْ َعَلي ْ َنا نََِ ب ُ فَِلذِلَك،
 ب َي ْ ن ََنا. َوَرْحَْة ٌ نِْعَمة ٌ َنََْعُلو ُ َعْكُسو ُ َبل ْ َعَداَوًة، َنََْعُلو ُ ب ََلِدنَا ِف ْ اْخِتَلافًا
 اللَِّقاء ِ َوِاَلَ  ِمْنُكم ْ الَعْفو َ َأْطُلب ُ َخطََيات ٍ ِمنِّّ ْ َوَجْدت ُْ َوِاَذا  الُفْرَصة ِ ىِذه ِ ِف ْ َكَلاِمي ْ  َكَفْيت ُ
 ُأْخَرى َوْقت ٍ ِفِ 
 الطَّرِْيق ِ أَق ْ َوم ِ ِإلَ المَواِفق ُ َوالله ُ اْىِتَماِمُكْم. ُحْسن ِ َعَلى ُشْكرًا
 َوب َرََكات ه   الله  َورَْحَمة   َعَلْيك م ْ َلام  َوالسَّ 
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